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ABSTRAK  

Andrayani, Farida* Widada, Wahyudi** Astutik, Emi Eliya***.2022. Hubungan 

Sikap Caring Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan 

dengan Kepuasan Kerja Perawat. Skripsi. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember 
 

Pendahuluan: kepuasan kerja merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

kualitas pelayanan. Perubahan yang cepat dalam layanan kesehatan telah 

meningkatkan tuntutan pada perawat sehingga penting bagi organisasi untuk 

membuat perawat bahagia dan puas. Estimasi global terhadap kepuasan kerja 

perawat sebesar 37,2%. Ketidakpuasan kerja terhadap suatu pekerjaan akan 

berdampak pada menurunnya motivasi kerja yang berdampak pada sikap caring 

perawat dalam memberikan asuhan keperawata kepada klien. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan sikap caring perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat. Metode: Desain penelitian 

adalah Literatur review dengan menggunakan PEOS framework. Database 

menggunakan Google Scholar (N=31), PubMed (N=66), Elsevier (N=4) dan 

teridentifikasi lima artikel publikasi 2017-2021 berdasarkan kriteria inklusi 

meliputi sikap caring perawat, kepuasan kerja perawat, outcome berupa ada 

hubungan sikap caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan 

kepuasan kerja perawat serta bentuk design mencakup korelatif, crossectional, 

deskriptif kuantitatif. Hasil: berdasarkan sumber empiris utama teridentifikasi 

kelima artikel tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar partisipan puas 

terhadap pekerjaan atau memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. berdasarkan 

sumber empiris utama pada literature review ini teridentifikasi kelima artikel 

tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar partisipan menyatakan memiliki 

sikap caring yang tinggi dalam melaksanakan asuhan keperawatan. berdasarkan 

sumber empiris utama kelima artikel tersebut mengungkapkan adanya hubungan 

sikap caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan 

kerja perawat. Analisis: kelima artikel tersebut mengungkapkan adanya hubungan 

sikap caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan 

kerja perawat dengan besar pengaruh antara 20,1% hingga 37,2% dengan besar 

pengaruh mencapai 0,8 kali. Diskusi: melalui sikap caring perawat akan mampu 

memberikan asuhan secara optimal, dengan memberikan asuhan secara optimal 

maka perawat akan puas terhadap pekerjaannya dan perawat akan mampu 

memberikan pelayanan yang baik dan meningkatkan kepuasan pasien  

 

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Kepuasan Kerja, Sikap Caring, Perawat 

 

*Peneliti  
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ABSTRACT 

 Andrayani, Farida* Widada, Wahyudi** Astutik, Emi Eliya***.2022. 

Relationship between Caring Behavior of Nurses in Providing 

Nursing Care with Job Satisfaction Undergraduated Thesis. Nursing 

Science Study Program, dr. Soebandi University 

 

Introduction: job satisfaction is the main factor that affects service quality. Rapid 

changes in healthcare have increased the demands on nurses so it is important for 

organizations to keep nurses happy and satisfied. The global estimate of nurse job 

satisfaction is 37.2%. Job dissatisfaction with a job will have an impact on 

decreasing work motivation which has an impact on the caring attitude of nurses 

in providing nursing care to clients. This study aims to explain the relationship 

between caring attitudes of nurses in providing nursing care and job satisfaction 

of nurses. Methods: The research design is a literature review using the PEOS 

framework. The database uses Google Scholar (N=31), PubMed (N=66), Elsevier 

(N=4) and identified five articles published in 2017-2021 based on inclusion 

criteria including nurse caring attitudes, nurse job satisfaction, outcomes in the 

form of a relationship between nurses' caring attitudes in providing nursing care 

with nurse job satisfaction and the design includes correlative, cross-sectional, 

quantitative descriptive. Results: Based on the main empirical sources identified, 

the five articles revealed that most of the participants were satisfied with their 

work or had a high level of satisfaction. Based on the main empirical sources in 

this literature review, the five articles identified revealed that most of the 

participants stated that they had a high caring attitude in carrying out nursing 

care. Based on the main empirical sources, the five articles revealed a 

relationship between the caring attitude of nurses in providing nursing care and 

job satisfaction of nurses. Analysis: the five articles revealed that there was a 

relationship between the caring attitude of nurses in providing nursing care and 

job satisfaction of nurses with a large influence between 20.1% to 37.2% with a 

large effect reaching 0.8 times. Discussion: through caring attitude nurses will be 

able to provide optimal care, by providing optimal care, nurses will be satisfied 

with their work. 

 

Keywords : Caring Behavior, Job Satisfaction, Nursing Care, Nurse 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perawat harus memberikan pelayanan keperawatan yang bermutu dan 

aman bagi pasien yang didasarkan pada kode etik perawat, standar pelayanan 

keperawatan, standar profesi dan standar prosedur operasional dalam 

melakukan tindakan keperawatan (Mamik, 2015). Salah satu aspek yang 

memengaruhi perawat dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dan 

bermutu adalah adanya kepuasan kerja yang ada dalam diri perawat 

(Taufiqurrahman, 2014). Pada dasarnya kepuasan kerja  merupakan hal yang 

sangat individual dimana setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda sesuai dengan sistem nilai yang  berlaku pada dirinya (Tahir, 2014). 

Tingkat kepuasan kerja perawat menjadi sangat penting karena perawat yang 

tidak terpenuhi hak-haknya akan merasa kecewa dan tidak puas yang pada 

akhirnya akan berimplikasi pada pelayanan yang diberikan (Amalia et al., 

2018).  

Studi oleh Al-Qahtani et al., (2020) mengungkapkan bahwa angka 

ketidakpuasan kerja pada perawat di Amerika sebanyak 41%, di Skotlandia 

mencapai 38%, di Inggris mencapai 36%, di Kanada mencapai 33% dan di 

Jerman mencapai 17%. Studi oleh Yudiah & Yudianto (2018) di Indonesia 

mengungkapkan bahwa ketidakpuasan kerja pada perawat mencapai 53,6% 

dan angka kepuasan kerja mencapai 46,4%.   



2 

 

 

 

Kepuasan kerja perawat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktifitas kerja perawat. Perawat harus memiliki dan menjaga kepuasan 

kerjanya pada sisi positif. Perawat yang memiliki kepuasan kerja positif akan 

melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan menghasilkan pelayanan 

yang bermutu (Aungsuroch & Liu, 2015). Dalam keperawatan, kepuasan 

dengan lingkungan kerja psikososial sangat penting karena aspek intrinsik 

pekerjaan dan potensinya untuk meningkatkan perawatan pasien. Ketika 

kondisi intrinsik hadir, tingkat motivasi meningkat maka kinerja akan 

meningkat (Jaafarpor & Khani, 2012).  

Ketidakpuasan kerja terhadap suatu pekerjaan akan berdampak pada 

menurunnya motivasi kerja, menurunnya loyalitas karyawan serta 

mengakibatkan tingginya tingkat perputaran karyawan atau turnover, 

kemangkiran karyawan, dan tindakan-tindakan negative (Karlsson & 

Pennbrant, 2020). Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah 

pekerja itu sendiri. Caring menjadi inti dari keperawatan yang secara teori 

akan berdampak pada kepuasan kerja perawat (Farman & Kousar, 2017).  

Teori Caring Swanson dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 

model keperawatan untuk mengembangkan ilmu keperawatan yang lebih 

holistik. Pernyataan tersebut menjadikan sikap caring keperawatan sebagai 

bagian utama dari kepuasan pasien yang digunakan sebagai sistem evaluasi 

pelayanan kesehatan. Caring sebagai upaya kesehatan pelayanan menjadi 

trend di era ini. Gelombang pemasaran pelayanan kesehatan telah berubah 

dari era pelayanan prima menjadi era peduli berkarakter menjadi nilai peduli 

sebagai prinsip pelayanan kesehatan. Keterampilan informasi, motivasi, dan 
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perilaku menjadi faktor utama untuk mempengaruhi perilaku caring perawat 

(DeLaune & Ledner, 2019).  

Menurut Murray (2017) kepuasan kerja merupakan salah satu 

predictor kinerja perawat. Sebagai usaha untuk meningkatkan kepuasan 

perawat adalah dengan meningkatkan kondisi kerja yang ideal, hubungan 

dengan rekan kerja dan pemimpin, gaji, promosi, keamanan pekerjaan, 

tanggung jawab, dan jam kerja serta gaya kepemimpinan, karakteristik 

kepribadian, dan kompetensi manajerial pemimpin. Selain itu iklim organisasi 

dan budaya organisasi dalam keperawatan telah menjadi predictor utama 

sebagai bagian meningkatkan kepuasan kerja bagi para perawat.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan sebuah studi dengan 

menggunakan kajian literatur review berupa hubungan sikap caring perawat 

dalam memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebuah pertanyaan 

penelitian berupa “Bagaimanakah hubungan sikap caring perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat berdasarkan 

literatur review?” 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan pendekatan menggunakan metode literatur review 

maka tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan 
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hubungan sikap caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

dengan kepuasan kerja perawat 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi jurnal ilmiah terkait sikap caring perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan berdasarkan literatur review 

b. Mengidentifikasi jurnal ilmiah terkait dengan kepuasan kerja 

perawat berdasarkan literatur review 

c. Menjelaskan hubungan sikap caring perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat berdasarkan 

literatur review 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Praktis  

a. Hasil literature review ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak 

manajemen rumah sakit dalam sebagai dasar pengembangan 

sumberdaya staf keperawatan berdasarkan dimensi kepuasan kerja 

yang mencakup kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, 

kesempatan terhadap gaji, kesempatan promosi, kepuasan terhadap 

supervisi dan  kepuasan terhadap rekan kerja.  

b. Hasil literature review ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang berarti bagi staf keperawatan mengenai kepuasan kerja serta 

pengaruhnya terhadap sikap caring perawat  

c. Hasil literature review ini dapat memberikan masukan bagi 

manager keperawatan untuk mendorong, mendukung, dan 
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memotivasi staf dalam meningkatkan sikap dan perilaku caring 

karena sikap tersebut merupakan inti dari keperawatan  

d. Hasil literatur review ini dapat menjadi bahan masukan bagi 

managemen keperawatan di instansi layanan kesehatan untuk 

merumuskan indikator kinerja dan survey atas layanan keperawatan  

1.4.2 Teoritis   

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

penelitian  selanjutnya mengenai konsep tentang tingkat kepuasan 

kerja perawat 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

penelitian  selanjutnya dan konseptualisasi dari sikap caring 

perawat  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Konsep Kepuasan Kerja Perawat   

2.1.1 Definisi 

Secara komprehensif kepuasan kerja didefinisikan sebagai 

keadaan emosi Yang menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari 

penilaian atas pekerjaan atau pengalaman seseorang.Kepuasan kerja 

merupakan hasil dari persepsi karyawan Tentang sejauh mana 

pekerjaan mereka dapat memberikan keadaan emosi seperti itu. 

Terdapat tiga dimensi penting dari kepuasan kerja. Pertama kepuasan 

kerja adalah respon emosional terhadap suatu situasi kerja.Kedua 

kepuasan kerja sering kali ditentukan oleh sebaik Apa hasil pekerjaan 

memenuhi harapan. Ketiga kepuasan kerja menggambarkan beberapa 

sikap yang berhubungan. Kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja 

adalah fungsi dari hubungan yang dirasakan antara apa yang orang 

inginkan dari pekerjaannya dan apa yang diharapkan benar-benar 

tersedia (Noermijati, 2013). 

Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Pegawai/karyawan 

yang bergabung dalam suatu organisasi,tentu mereka membawa serta 

seperangkat keinginan,kebutuhan,hasrat dan pengalaman masa lalu 

yang menyatu membentuk harapan kerja. Dengan demikian kerja 
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menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dan 

imbalan yang disediakan pekerjaan (Tahir, 2014).  

Robbin (2003) dalam Indrasari (2017) menjelaskan bahwa pada 

dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 

karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. 

Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang 

yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yag 

diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima. Mathis dan Jackson (2000) dalam Indrasari (2017) 

mengemukakan job satisfaction is apositive emotional state resulting 

one’s job experience yang diartikan bahwa kepuasan kerja merupakan 

pernyataan emosional yang positif yang merupakan hasil evaluasi dan 

pengalaman kerja. 

Konsep kepuasan kerja dapat ditemukan pada sikap yang 

merupakan salah satu bagian dari nilai. Nilai merupakan keyakinan 

dasar bahwa suatu modus perilaku atau keadaan akhir dari eksistensi 

yang khas lebih disukai secara pribadi atau sosial dari pada suatu 

modus perilaku atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai 

mengandung suatu unsur pertimbangan dalam arti nilai mengemban 

gagasan-gagasan seorang individu mengenai apa yang benar, baik atau 

diinginkan. Orang mau bekerja karena ada dorongan dalam dirinya 
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untuk menuju harapan yang lebih baik dan memuaskan, artinya 

berbeda dalam bentuk aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh 

kepuasan. Kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam 

organisasi. Hal ini disebabkan kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

perilaku kerja pegawai seperti  perilaku malas, rajin, atau produktif. 

Artinya perilaku manusia ditentukan oleh motif atau kebutuhan dalam 

diri manusia berdasarkan pada pengenalan yang diterima sebelumnya 

serta berhubungan dengan situasi dan perannya dalam organisasi 

(Indrasari, 2017).  

2.1.2 Dimensi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator. Smith 

et al (2004) dalam Indrasari (2017) menyatakan terdapat 5 (lima) 

dimensi kepuasan kerja yakni: 

a. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri.  

Pekerjaan memberikan kesempatan pegawai belajar sesuai dengan 

minat serta kesempatan untuk bertanggungjawab. Dalam teori dua 

faktor diterangkan bahwa pekerjaan merupakan faktor yang akan 

menggerakkan tingkat motivasi kerja yang kuat sehingga dapat 

menghasilkan prestasi kerja yang baik. 

b. Kesempatan terhadap gaji.  

Kepuasan kerja pegawai akan terbentuk apabila besar uang yang 

diterima pegawai sesuai dengan beban kerja dan seimbang dengan 

pegawai lainnya 
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c. Kesempatan promosi.   

Promosi adalah bentuk penghargaan yang diterima pegawai dalam 

organisasi. Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pegawai 

dipromosikan atas dasar prestasi kerja yang dicapai pegawai 

tersebut.  

d. Kepuasan terhadap supervisi.  

Hal ini ditunjukkan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan 

seberapa baik pekerjaan yang dilakukan pegawai, menasehati dan 

membantu pegawai serta komunikasi yang baik dalam pengawasan. 

Kepuasan kerja pegawai akan tinggi apabila pengawasan yang 

dilakukan supervisor bersifat memotivasi pegawai. 

e. Kepuasan terhadap rekan sekerja.  

Jika dalam organisasi terdapat hubungan antar pegawai yang 

harmonis, bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan 

suasana kelompok kerja yang kondusif, sehingga akan menciptakan 

kepuasan kerja pegawai. 

2.1.3 Motivasi Kerja 

Kata motivasi (motivation) kata dasarnya adalah motif (motive) 

yang berati dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu. 

Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau 

menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan yang 

berlangsung secara sadar. Dari pengertian tersebut berarti pula semua 

teori motivasi bertolak dari prinsip utama bahwa manusia (seseorang) 

hanya melakukan suatukegiatan yang menyenangkannya untuk 
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dilakukan. Prinsip itu  tidak menutup kemungkinan bahwa dalam 

keadaan terpaksa seseorang mungkin saja melakukan sesuatu yang 

tidak disukainya (Tahir, 2014).  

Motif adalah apa yang menggerakkan seseorang untuk bertindak 

dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan suatu 

kecenderungan perilaku tertentu. Dorongan untuk bertindak inidapat 

dipicu oleh suatu rangsangan luar, atau lahir dari dalam diri orang itu 

sendiri dalam proses fisikologi dan pemikiran individu itu. Perbedaan 

motivasi niscayalah merupakan factor terpenting untuk memahami 

dan meramalkan perbedaan dan prilaku individual (Tahir, 2014). 

Menurut Indrasari (2017) pekerja yang puas termotivasi oleh hal-hal 

berikut: 

a. Perlakuan yang adil (Fair Treatment).  

Pekerja yang mendapatkan perlakuan yang adil dan tidak berat 

sebelah, antara lain dalam bidang keamanan kerja, kompensasi dan 

respek akan merasa puas dengan pekerjaannya. 

b. Pencapaian (achievement).  

Pekerja yang mendapat kesempatan untuk melakukan pencapaian 

kerja yang maksimal seperti mendapatkan kesempatan promosi, 

merasa bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan 

tersebut akan merasa puas/ tidak puas akan pekerjaannya. 
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c. Pertemanan (Camaraderie).  

Pertemanan yang erat antara karyawan dengan rekan kerja dan 

atasannya dalam melakukan kerja sama (team work) akan 

mendukung terciptanya kepuasan kerja. 

2.1.4 Kunci Utama Kepuasan Kerja  

Rowland (1997) dalam Nursalam (2014) mengungkapkan 

bahwa terdapat setidaknya 12 kunci utama dalam kepuasan 

diantaranya yaitu: 

a. input 

b. hubungan manajer dan staf 

c. disiplin kerja 

d. lingkungan tempat kerja 

e. istirahat dan makan yang cukup 

f. diskriminasi 

g. penghargaan penampilan 

h. klarifikasi kebijaksanaan, prosedur, dan keuntungan 

i. mendapatkan dan mendapatkan kesempatan 

j. pengambilan keputusan 

k. gaya manajer. 

2.1.5 Gerakan Hubungan Kemanusiaan Sebagai Usaha Meningkatkan 

Motivasi dan Kepuasan Kinerja 

Gerakan hubungan kemanusiaan (the human relations 

movement) dalam praktik manajemen memberikan penekanan pada 

kerja sama dan semangat kerja atau moral karyawan. Penekanan ini 
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dapat digolongkan ke dalam aspek hubungan kemanusiaan tersebut. 

Pendekatan hubungan kemanusiaan secara sederhana menempatkan 

karyawan sebagai manusia. Tidak sebagai mesin yang dipergunakan 

dalam berproduksi, memahami kebutuhan-kebutuhan manusia yang 

ingin dianggap ada dan merasa diperhatikan dengan cara didengarkan 

dan diperhatikan keluhankeluhannya jika memungkinkan, dan 

melibatkan mereka dalam pengambilan-pengambilan keputusan 

tertentu baik mengenai kondisi pekerjaannya atau masalah-masalah 

lainnya. Kesemuanya ini akan meningkatkan semangat kerja 

karyawan secara pasti dalam bekerja sama untuk mencapai produksi 

yang lebih baik (Tahir, 2014). 

Dalam Hawtorne Experiment dibuktikan bahwa ada faktor-

faktor tertentu yang mempengaruhi pada sikap, perilaku dan 

produktivitas para pekerja. Dalam Hawtorne Experiment 

menunjukkan bahwa sikap dan perilaku positif serta produktivitas para 

karyawan tidak terlalu dipengaruhi oleh fasilitas dan kondisi kerja, 

melainkan oleh perhatian yang diberikan oleh manajemen pada 

mereka. Dalam teori Hawtorne Experiment diketahui bahwa perilaku 

oleh seorang pekerja sangat ditentukan oleh dan terikat pada norma-

norma kelompok kerja dimana seseorang menjadi anggota (Tahir, 

2014).  
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2.1.6 Dampak Ketidakpuasan Kerja  

Menurut Robbins (2013) dalam (Wijono, 2018) dampak 

ketidakpuasan kerja yaitu:  

a. Exit 

Respon exit merupakan perilaku langsung dengan meninggalkan 

organisasi, termasuk mencari posisi baru atau mengundurkan diri.  

b. Voice 

Respon voice termasuk secara aktif dan konstruktif berusaha 

memperbaiki kondisi, termasuk menganjurkan perbaikan, 

mendiskusisikan persoalan dengan atasan, dan melakukan bentuk 

aktivitas perserikatan. 

c. Loyaliti  

Respon loyaliti berarti secara positif, tetapi secara optimistic 

menunggu kondisi membaik, termasuk berbicara untuk organisasi 

menghadap kritik eksternal dan mempercayai organisasi dan 

manajemennya melakukan sesuatu yang benar. 

d. Neglect 

Respon neglect secara pasif memungkinkan kondisi memperburuk 

dan termasuk kemangkiran secara kronis atau keterlambatan 

mengurangi usaha, dan meningkatkan tingkat kesalahan 
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2.1.7 Indikator Kepuasan Kerja  

Menurut Hunt (2013) (Murray, 2017b) dalam indikator 

kepuasan kerja dapat dilihat dari: 

a. Pekerjaan itu sendiri (the work itself) yang mencakup tanggung 

jawab (responsibility), kepentingan (interest), dan pertumbuhan 

(growth). 

b. Kualitas pengawasan (quality of supervision), yang menvakup 

bantuan teknis (technical help) dan dukungan sosial (social support).  

c. Hubungan dengan rekan sekerja (Relationship with co-workers), 

yang mencakup keselarasan sosial (social harmony), dan rasa hormat 

(respect). 

d. Peluang promosi (promotion opportunities), termasuk kesempatan 

untuk kemajuan selanjutnya (change for further advancement).  

e. Bayaran (pay), dalam bentuk kecukupan bayaran (adequacy of pay) 

dan perasaan keadilan terhadap orang lainnya. 

2.1.8 Faktor Yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 

Nursalam (2014) menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja perawat diantaranya yaitu: 

a. Motivasi  

Fungsi manajer dalam meningkatkan kepuasan kerja staf 

didasarkan pada faktor-faktor motivasi, yang meliputi: keinginan 

untuk peningkatan, percaya bahwa gaji yang didapatkan sudah 

mencukupi, memiliki kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang diperlukan, umpan balik, kesempatan untuk 
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mencoba, instrumen penampilan untuk promosi, kerja sama, dan 

peningkatan penghasilan. Kebutuhan seseorang untuk mencapai 

prestasi merupakan kunci suatu motivasi dan kepuasan kerja. Jika 

seseorang bekerja, maka kebutuhan pencapaian prestasi tersebut 

berubah sebagai dampak dari beberapa faktor dalam organisasi 

berupa program pelatihan, pembagian atau jenis tugas yang 

diberikan, tipe supervisi  yang dilakukan, perubahan pola motivasi, 

dan faktor-faktor lain (Nursalam, 2017).  

Seseorang memilih pekerjaan didasarkan pada kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Motivasi akan menjadi masalah apabila 

kemampuan yang dimiliki tidak dimanfaatkan dan dikembangkan 

dalam melaksanakan tugasnya. Dalam keadaan ini, maka persepsi 

seseorang memegang peranan penting sebelum melaksanakan atau 

memilih pekerjaannya. Motivasi seseorang akan timbul apabila 

mereka diberi kesempatan untuk mencoba dan mendapat umpan 

balik dari hasil yang diberikan. Oleh karena itu, penghargaan psikis 

sangat diperlukan agar seseorang merasa dihargai dan diperhatikan 

serta dibimbing manakala melakukan suatu kesalahan (Nursalam, 

2017).  

b. Lingkungan  

Faktor lingkungan juga memegang peranan penting dalam 

motivasi. Faktor lingkungan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut 

(Nursalam, 2017): Komunikasi, penghargaan terhadap usaha yang 
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telah dilaksanakan, pengetahuan tentang kegiatan organisasi, rasa 

percaya diri berhubungan dengan manajemen organisasi. 

Potensial pertumbuhan kesempatan untuk berkembang, karier, 

dan promosi, dukungan untuk tumbuh dan berkembang: pelatihan, 

beasiswa pendidikan dan pelatihan manajemen bagi staf yang 

dipromosikan. Kebijaksanaan individu mengakomodasi kebutuhan 

individu: jadwal kerja, liburan, dan cuti sakit serta pembiayaannya, 

keamanan pekerjaan, loyalitas organisasi terhadap staf, menghargai 

staf berdasarkan agama dan latar belakangnya, adil dan konsisten 

terhadap keputusan organisasi. Upah/gaji: gaji yang cukup untuk 

kebutuhan hidup.Kondisi kerja yang kondusif. 

c. Peran manajer  

Peran manajer dapat memengaruhi faktor motivasi dan 

lingkungan. Peran manajer juga mungkin memengaruhi faktor lain, 

bergantung pada tugas manajer (bagaimana manajer bekerja dalam 

suatu organisasi). Secara umum, peran manajer dapat dinilai dari 

kemampuannya dalam memotivasi dan meningkatkan kepuasan staf. 

Kepuasan kerja staf dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan fisik 

dan psikis. Kebutuhan psikis tersebut dapat terpenuhi melalui peran 

manajer dalam memperlakukan stafnya. Hal ini perlu ditanamkan 

kepada manajer agar menciptakan suatu keterbukaan dan 

memberikan kesempatan kepada staf untuk  melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Manajer mempunyai lima dampak terhadap 

faktor lingkungan dalam tugas profesional sebagaimana dibahas 
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sebelumnya, yaitu komunikasi, potensial perkembangan, 

kebijaksanaan, gaji atau upah, dan kondisi kerja (Nursalam, 2017).  

 

2.2 Konsep Sikap Caring Perawat  

2.2.1 Definisi Sikap Caring Perawat 

Keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan professional 

yang diberikan oleh perawat yang telah menyelesaikan pendidikan dan 

melalui serangkaian pengalaman yang memadai yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar klien secara holistik dan komprehensif 

(Nursalam, 2017).  

Pelayanan keperawatan memiliki sifat hakiki berupa asuhan 

yang humanistik (humanistic caring), pemeliharaan/ pengasuhan 

(nurturing), memberikan kenyamanan (comforting), dan dukungan 

(supporting). Keperawatan juga memiliki karakteristik 

profesionalisme yang mencakup pendidikan, kode etik, penguasaan 

ketrampilan/ keahlian (mastery of a craft), keanggotaan dalam 

organisasi profesi dan akuntabilitas tindakan (accountability for 

action) (Aini, 2018).  

The Phylosophy and Science of Caring, menyatakan caring 

adalah suatu karakteristik interpersonal yang tidak diturunkan melalui 

genetika, tetapi dipelajari melalui pendidikan sebagai budaya profesi. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam konteks keperawatan caring 

bukan merupakan suatu hal yang unik tetapi caring merupakan suatu 
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bentuk pendekatan seni dan ilmu dalam merawat klien yang 

merupakan sentral praktik perawat (Mckenna et al., 2014) 

Caring adalah sentral praktik keperawatan, yang merupakan 

suatu carapendekatan yang dinamis, dimana perawat bekerja untuk 

lebih meingkatkan kepeduliannya terhadap pasien. Hal ini adalah 

esensi dari keperawatan yang berarti juga pertanggungjawaban 

hubungan antara perawat -pasien, dimana perawat harus mampu 

mengetahui dan memahami tentang kebiasaan manusia dan respon 

manusia terhadap masalah kesehatan yang sudah ada atau bepotensi 

akan timbul (Potter & Perry, 2010).  

Caring adalah fenomena universal yang mempengaruhi cara 

manusia berfikir, merasa, dan mempunyai hubungan dengan sesama. 

Caring memfasilitasi kemampuan perawat untuk mengenali klien, 

membuat perawat mengetahui masalah klien dan mencari serta 

melaksanakan solusinya, juga sebagai bentuk dasar dari praktek 

keperawatan dan juga sebagai struktur mempunyai implikasi praktis 

untuk mengubah praktek keperawatan Selain itu caring sebagai jenis 

hubungan dan transaksi yang diperlukan antara pemberi dan penerima 

asuhan untuk meningkatkan dan melindungi pasien sebagai manusia, 

dengan demikian mempengaruhi kesanggupan pasien untuk sembuh. 

Caring melibatkan keterbukaan, komitmen, dan hubunan perawat 

dengan pasien (Kozier & Barbara, 2017).  
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2.2.2 Dimensi Caring Dalam Keperawatan  

Swanson (1991) dalam (Kozier & Barbara, 2017) menjelaskan 

bahwa terdapat lima dimensi dalam sikap caring sebagai inti dari 

keperawatan, yaitu:  

a. Dimensi pertama: Knowing  

Knowing adalah berjuang untuk memahami peristiwa yang 

memiliki makna dalam kehidupan klien. Mempertahankan 

kepercayaan adalah dasar dari caring keperawatan, knowing adalah 

memahami pengalaman hidup klien dengan mengesampingkan 

asumsi perawat mengetahui kebutuhan klien, menggali/menyelami 

informasi klien secara detail, sensitive terhadap petunjuk verbal 

dan non verbal, fokus kepada satu tujuan keperawatan, serta 

melibatkan orang yang memberi asuhan dan orang yang diberi 

asuhan dan menyamakan persepsi antara perawat dan klien. 

Knowing adalah penghubung dari keyakinan keperawatan terhadap 

realita kehidupan. Subdimensinya yaitu; Avoiding assumptions 

(menghindari asumsi- asumsi), Assessing thoroughly (melakukan 

pengkajian menyeluruh), Seeking clues (perawat menggali 

informasi-informasi secara mendalam), Centering on the cared for 

(perawat befokus pada klien dalam melakukan asuhan 

keperawatan), Engaging the self of both (melibatkan diri sebagai 

perawat secara utuh dan bekerja sama dengan klien dalam 

melakukan asuhan keperawatan yang efektif)  
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b. Dimensi kedua: Being With  

Being with maksudnya tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga 

komunikasi, berbagi perasaan tanpa beban dan secara emosional 

bersama – sama klien dengan maksud menawarkan kepada klien 

dukungan, kenyamanan, pemantauan dan mengurangi intensitas 

perasaan yang tidak diinginkan. Subdimensinya yaitu; Non-

burdening (perawat bekerjasama dengan klien tanpa memaksa 

kehendak kepada klien dalam melakukan tindakan keperawatan ), 

Convering availability (menunjukan kesediaan perawat dalam 

membantu klien dan memfasilitasi klien untuk mencapai tahap 

kesejahteraan / well being ), Enduring with (bersama-sama 

berkomitmen dengan klien berusaha dalam meningkatkan 

kesehatan klien), Sharing feelings (berbagi pengalaman bersama 

klien yang berkaitan dengan usaha peningkatan kesehatan klien). 

Dengan being with perawat dapat menunjukkan dengan cara kontak 

mata, bahasa tubuh, nada suara, mendengarkan serta memiliki 

sikap positif dan bersemangat yang dilakukan perawat, akan 

membentuk sesuatu suasana keterbukaan dan saling mengerti 

c. Dimensi ketiga; Doing for 

Doing for berarti bersama – sama melakukan sesuatu 

Tindakan yang bisa dilakukan, mengantisipasi kebutuhan yang 

diperlukan, kenyamanan, menjaga privasi dan martabat klien. 

Subdimensinya yaitu; Comforting ( memberikan kenyamanan), 

dalam melakukan tindakan keperawatan dilakukan dengan 
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memberikan kenyamanan pada klien dan menjaga privasi klien , 

Performing competently ( menunjukkan ketrampilan), tidak hanya 

berkomunikasi dan memberikan kenyaman dalam tindakannya, 

perawat juga menunjukkan kompetensi atau skill sebagai perawat 

professional, Preserving dignity (menjaga martabat klien), menjaga 

martabat klien sebagai individu atau memanusiakan manusia, 

Anticipating (mengatisipasi ), perawat dalam melakukan tindakan 

selalu meminta persetujuan klien dan keluarga, Protecting 

(melindungi), melindungi hak -hak pasien dalam memberikan 

asuhan keperawatan dan tindakan medis.  

d. Dimensi keempat; Enabling 

Enabling adalah memampukan atau memberdayakan klien, 

memfasilitasi klien untuk melewati masa transisi dalam hidupnya 

dan melewati setiap peristiwa dalam hidupnya yang belum pernah 

dialami dengan memberi informasi, menjelaskan, mendukung 

dengan focus masalah yang relevan, berfikir melalui masalah dan 

menghasilkan alternative pemecahan masalah sehingga 

meningkatkan penyembuhan klien atau klien mampu melakukan 

tindakan yang tidak biasa dia lakukan dengan cara memberikan 

dukungan, memvalidasi perasaan dan memberikan umpan balik / 

feedback. Subdimensinya yaitu; Validating (memvalidasi), 

memvalidasi semua tindakan yang telah dilakukan, Informing ( 

memberikan informasi), memberikan informasi yang berkaitan 

dengan peningkatan kesehatan klien dalam rangka memberdayakan 
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klien dan keluarga klien, Supporting (mendukung), m emberikan 

dukungan kepada klien dalam mencapai kesejahteraan / well being 

sesuai kapasitas sebagai perawat, Feedback (memberikan umpan 

balik), m emberikan umpan balik terhadap apa yang dilakukan oleh 

klien dalam usahanya mencapai kesembuhan/well being, Helping 

patients to focus generate alternatives (membantu pasien untuk 

focus dan membuat alternative), menolong pasien untuk selalu 

fokus dan terlibat dalam program peningkatan kesehatannya baik 

tindakan keperawatan maupun Tindakan medis 

e. Dimensi kelima; Maintaining Belief 

Maintaining Belief yaitu menumbuhkan keyakinan seseorang 

dalammelalui setiap peristiwa hidup dan masa -masa transisi dalam 

hidupnya serta menghadapi masa depan dengan penuh keyakinan, 

meyakin kemampuan orang lain, menumbuhkan sikap optimis, 

membantu menemukan arti atau mengambil hikmah dari setiap 

peristiwa, dan selalu ada untuk orang lain dalam situasi apa pun. 

Tujuannya adalah untuk memungkinkan orang lain terbantu dalam 

batas-batas kehidupannya sehingga mampu menemukan makna dan 

mempertahankan sikap yang penuh harapan. Memelihara dan 

mempertahankan keyakinan nilai hidup seseorang adalah dasar dari 

caring dalam praktek keperawatan. Subdimensinya; Believing in 

yaitu perawat menanggapi apa yang klien rasakan dan percaya 

bahw a perasaan – perasaan tersebut bisa terjadi dan wajar terjadi 

pada siapapun yang sedang dalam masa transisi, Offering a hope- 
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filled attitude yaitu menunjukkan perilaku bahwa perawat 

sepenuhnya peduli/care terhadap masalah yang dialami dengan 

sikap tubuh, kontak mata dan intonasi bicara perawat, Maintaining 

realistic optimism yaitu menjaga dan menunjukan optimisme 

perawat dan harapan terhadap apa yang menimpa klien secara 

realistis dan berusaha mempengaruhi agar klien mempunyai 

optimisme dan harapan yang sama, Helping to find meaning yaitu 

membantu klien menemukan makna akan masalah yang terjadi 

sehingga klien perlahan - lahan menerima bahwa setiap orang dapat 

mengalami apa yang dialami klien, Going the distance (menjaga 

jarak), semakin jauh menjalin/menyelami hubungan dengan tetap 

menjaga hubungan sebagai perawat-klien yang tujuan akhir dalam 

tahap ini adalah kepercayaan klien sepenuhnya terhadap perawat 

dan responsibility serta caring secara total oleh perawat kepada 

klien. 

2.2.3 Faktor Karatif Caring dalam Pelayanan Keperawatan  

Caring merupakan upaya untuk melindungi, meningkatkan, 

dan menjaga atau mengabdikan rasa kemanusiaan dengan membantu 

orang lain mencari arti dalam sakit, penderitaan, dan keberadaannya 

serta membantu orang lain untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengendalian diri. Struktur ilmu caring dibangun dari sepuluh faktor 

karatif yang dikenal dengan Watson’s Ten Carative Factors yang 

meliputi (DeLaune & Ledner, 2019): 
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a. Membentuk sistem nilai humanistik – altruistik  

Nilai humanistik – altruistik merupakan nilai yang mendasari 

caring. Pemberian asuhan keperawatan berdasarkan pada nilai – 

nilai kemanusiaan (humanistik) dan perilaku mementingkan 

kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi (altruistik) Hal 

ini dapat dikembangkan melalui pemahaman nilai yang ada pada 

diri seseorang, keyakinan, interaksi dan kultur serta pengalaman 

pribadi  

b. Menanamkan kepercayaan dan harapan (Faith – hope)  

Faktor karatif ini erat hubungannya dengan faktor karatif yang 

pertama yaitu nilai humanistik dan altruistik. Kepercayaan dan 

pengharapan sangat penting bagi proses karatif maupun kuratif. 

Peran perawat adalah meningkatkan kesejahteraan klien dengan 

membantu klien mengadopsi perilaku hidup sehat 

c. Mengembangkan sensitifitas untuk diri sendiri dan orang lain.  

Seorang perawat dituntut untuk mampu meningkatkan sensitivitas 

terhadap diri pribadi dan orang lain serta bersikap lebih otentik 

Perawat juga perlu memahami bahwa pikiran dan emosi seseorang 

merupakan jendela jiwanya  

d. Membina hubungan saling percaya dan saling membantu  

Hubungan saling percaya antara perawat dan klien akan 

meningkatkan penerimaan terhadap perasaan positif dan negatif 

antara perawat – klien. Ciri–ciri hubungan saling percaya adalah 

harmonis, empati dan hangat. Perawat menunjukkan sikap empati 
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dengan berusaha merasakan apa yang dirasakan oleh klien dan 

sikap hangat dengan menerima orang lain secara positif  

e. Meningkatkan dan menerima ekspresi perasaan positif dan negatif  

Perasaan mempengaruhi pikiran seseorang hal ini perlu menjadi 

pertimbangan dalam memelihara hubungan. Perawat harus 

menerima perasaan klien serta memahami perilaku mereka. 

Perawat juga harus mempersiapkan diri dalam menghadapi 

ekspresi perasaan positif dan negatif klien dengan cara memahami 

ekspansi klien secara emosional maupun intelektual dalam situasi 

yang berbeda  

f. Menggunakan metode pemecahan masalah yang sistematis dalam 

pengambilan keputusan  

Perawat menggunakan proses keperawatan yang sistematis dan 

terorganisasi sesuai dengan ilmu dan kiat keperwatan untuk 

menyelesaikan masalah klien. Watson percaya bahwa tanpa 

pemecahan masalah yang sistematis, praktik keperawatan yang 

efektif adalah hal yang kebetulan dan berbahaya. Metode 

pemecahan masalah ilmiah merupakan metode yang memberi 

kontrol dan prediksi serta memungkinkan untuk koreksi diri  

g. Meningkatkan proses belajar mengajar interpersonal  

Faktor ini adalah konsep penting dalam keperawatan, karena 

merupakan faktor utama ketika seseorang berusaha mengontrol 

kesehatan mereka sendiri setelah mendapatkan sejumlah informasi 

tentang kesehatannya  
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h. Menyediakan lingkungan yang mendukung, melindungi dan/ atau 

memperbaiki mental, sosiokultural, dan spiritual  

Perawat harus menciptakan lingkungan internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap kesehatan dan penyakit individu, seperti 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan keleluasaan 

pribadi pada klien  

i. Membantu dalam kebutuhan dasar manusia  

Perawat meyakini kebutuhan biophysical, psychophysical, 

psychosocial, dan intrapersonal klien. Kebutuhan biophysical 

seperti makan, eliminasi dan ventilasi.  

j. Mengembangkan faktor kekuatan eksistensial – fenomenologi 

Perawat membantu klien untuk mengerti kehidupan dan kematian, 

sehingga dapat membantu klien dalam menentukan koping yang 

baik dalam menghadapi berbagai situasi yang berhubungan dengan 

penyakitnya  

2.2.4 Pengukuran Kepuasan Kerja dan Caring Perawat  

a. Pengukuran Kepuasan Kerja  

Pengukuran terhadap kepuasan kerja dapat menggunakan beberapa 

skala ukur diantaranya:  

1) Job Description Index (JDI)  

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Smith, kendall, dan 

Hulin. Dalam penggunaannya, pegawai ditanya mengenai 

pekerjaan maupun jabatannya yang dirasakan sangat baik 

ataupun sangat buruk dalam skala lima area yaitu pekerjaan, 
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supervisi, imbalan, rekan kerja & Promosi. Setiap pertanyaan 

yang diajukan harus dijawab oleh pegawai dengan jawaban ya, 

tidak atau tidak ada jawaban (Firmansyah & Mahardika, 2018) 

2) Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ)  

Dirancang untuk mengukur kepuasan kerja seseorang, terhadap 

pekerjaannya sehari-hari. Pengukuran ini dikembangkan oleh 

Weiss, Dawis, dan England. Skala ini terdiri dari pekerjaan 

yang dirasakan sangat tidak puas, tidak puas, netral, 

memuaskan dan sangat memuaskan. MSQ menyediakan 

informasi yang lebih spesifik dan akurat mengenai aspek-aspek 

pekerjaan yang secara umum memberikan kepuasan kepada 

mereka. MSQ terdiri dari 100 item pertanyaan yang bersifat 

self Report .MSQ mengukur kepuasan kerja dalam 20 dimensi 

dengan 5 untuk setiap dimensinya (Tahir, 2014) 

3) Faces Scale  

Alat ukur kepuasan ini dikembangkan oleh Kunin. Skala ini 

terdiri dari gambar-gambar wajah orang, nilai dari sangat 

gembira, gembira, netral, cemberut dan sangat cemberut. 

Pegawai diminta untuk memilih ekspresi wajah yang paling 

sesuai dengan kondisi pekerjaan saat itu (Sagala, 2018).  

b. Pengukuran Caring Perawat  

1) Caring Behavior Asessment Tool (CBA) 

Alat ukur pertama yang dikembangkan untuk mengkaji caring. 

CBA disempurnakan didasari dari teori Watson dan memakai 
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10 faktor karatif. CBA terdiri dari 63 perilaku caring perawat 

yang dikelompokkan menjadi 7 subskala yang disesuaikan 10 

faktor karatif Watson. Tiga faktor karatif pertama 

dikelompokkan menjadi satu subskala. Enam faktor karatif 

lainnya mewakili semua aspek dari caring. Alat ukur ini 

memakai skala Likert (5 poin) yang merefleksikan derajat 

perilaku caring menurut persepsi pasien (Kusnanto, 2019) 

2) Caring Behavior Checklist (CBC) and Client Percepstion of 

Caring (CPC)  

Adalah kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui respon pasien terhadap perilaku caring perawat. 

Dua alat ukur ini digunakan bersama-sama untukmelihat 

proses caring. CBC terdiri dari 12 item perilaku caring. Alat 

ukur ini membutuhkan seorang observer yang menilai interaksi 

perawat-pasien selama 30 menit. Rentang nilai 0 (nol) sampai 

12 (dua belas), nilai paling tinggi menunjukkan ada perilaku 

caring yang ditampilkan. CPC ditunjukkan kepada pasien 

setelah diobservasi. Alat ukur ini terdiri dari 10 item dengan 6 

rentang skala. Rentang skor 10 sampai 60, dimana skor 

tertinggi menunjukkan derajat perilaku caring yang 

ditunjukkan yang dipersepsikan pasien bernilai tinggi, begitu 

juga sebaliknya (Kusnanto, 2019) 
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3) Caring Professional Scale 

Alat ukur caring professional scale (CPS) disempurnakan oleh 

Swanson (2000, dalam Watson 2009) dengan menggunakan 

teori caring Swanson (suatu middle range theory yang 

dikembangkan berdasarkan penelitiannya pada 185 ribu yang 

mengalami keguguran). CPS terdiri dari dua subskala analitik 

yaitu Compassoionate Healer dan Competent Practitioner, 

yang berasal dari 5 komponen caring Swanson yaitu 

mengetahui,keberadaan, melakukan tindakan, memampukan, 

dan mempertahankan kepercayaan. CPS terdiri dari 14 item 

dengan 5 skala Likert. Validitas dan reliabilitas CPS 

dikembangkan dengan menghubungkan alat ukur CPS dengan 

subskala empati The Barret-Lenart Relationship Inventory 

(r=0,61, p<0,001). Nilai estimasi Alpa Cronbach untuk 

konsistensi internal digunakan untuk membandingkan 

beberapa tenaga kesehatan advance practice nurse (0,74 

sampai 0,96), nurse (0,97), dan dokter (0.96) (Kusnanto, 2019) 

4) Caring Factor Survey  

Merupakan alat ukur terbaru yang menguji hubungan caring 

dan cinta universal (caritas). Caritas merupakan pandangan 

baru Watson tentang caring.  CFS mengkaji penggunaan caring 

fisik, mental, dan spiritual yang dilaporkan oleh pasien yang 

mereka lewat. CFS disempurnakan oleh Karen Drenkard, John 

Nelson, Gene Rigotti dan Jean Watson dengan bantuan 
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program riset dari Inovahealth di Virginia. Alat ukur ini ada 

awalnya terdiri 20 item lalu diperkecil menjadi 10 item 

pertanyaan, tiap pernyataan mewakili satu proses caritas. CFS 

menggunakan skala Likert dari 1 sampai 7. Skala terendah (1-

3) mengindikasi tidak setuju, 7 sangat setuju, dan 4 netral. 

Semua item pertanyaan bersifat positif, ditujukan kepada 

pasien atau keluarga pasien. Nilai Alpa Cronbach pada 20 

pernyataan adalah 0,70 kemudian 20 item tersebut diperkecil 

menjadi 10 item untuk menaikkan nilai Alpa Cronbach 

(Kusnanto, 2019) 

 

2.3 Konsep Asuhan Keperawatan  

2.3.1 Definisi  

Konsep asuhan keperawatan merupakan proses atau rangkaian 

kegiatan praktik keperawatan Langsung pada klien di bagian tatanan 

Pelayanan kesehatan yang pelaksanaannya berdasarkan kaidah profesi 

keperawatan Dan merupakan inti dari keperawatan.standar asuhan 

keperawatan identik dengan standar asuhan keperawatan berguna 

sebagai kriteria untuk mengukur keberhasilan dan mutu asuhan 

keperawatan ,mutu dan asuhan keperawatan yang baik adalah yang 

mencapai atau memenuhi standar asuhan keperawatan dan standar 

profesi yang ditetapkan ,sumber daya untuk pelayanan asuhan 

keperawatan. Manajemen asuhan keperawatan merupakan suatu 

proses keperawatan yang menggunakan konsep manajemen secara 
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umum didalamnya seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian atau evaluasi. Peningkatan pelayanan adalah derajat 

pemberikan pelayanan secara efisien dan efektif sesuai dengan standar 

pelayanan, standar profesi yang dilaksanakan secara menyeluruh 

sesuai dengan kebutuhan pasien, menggunakan teknologi yang tepat 

agar hasil penelitian dalam pengembangan pelayanan kesehatan/ 

keperawatan agar tercapai derajat kesehatan yang optimal (McBride & 

Tietze, 2016).  

2.3.2 Bentuk Hubungan Perawat – Pasien dalam Asuhan Keperawatan 

Tiga dimensi hubungan perawat - klien dalam asuhan 

keperawatan yaitu  pasien yaitu, Praktik profesional (Technical-

professional), hubungan saling percaya (Trusting relationship), 

hubungan pendidikan (Educational relationship) (Bramhall, 2018):  

a. Praktik profesional (Technical-professional) yaitu perilaku perawat 

yang mampu mencapai tujuan sesuai dengan perannya, sebagai 

contoh pengetahuan perawat dalam pemeriksaan fisik kepada 

pasien, dan keahlian dalam melaksanakan pelayanan kesehatan.  

b. Hubungan saling percaya (Trusting relationship) yaitu kemampuan 

berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung dengan 

baik, misalnya perhatian kepada pasien, mendengarkan keluhan-

keluhan pasien, dan rasa sensitif kepada pasien. 

c. Hubungan pendidikan (Educational relationship) yaitu pertukaran 

informasi antara pasien dan perawat, termasuk di dalamnya seperti 
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aktifitas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan, penjelasan, dan 

demonstrasi tindakan. 

2.3.3 Bentuk Asuhan Keperawatan yang diberikan Perawat  

Aini (2018) menjelaskan bahwa bentuk asuhan keperawatan 

yang diberikan kepada klien oleh perawat diantaranya yaitu:  

a. Kebutuhan Biologis  

Pelayanan perawat pada kebutuhan biologis diberikan kepada 

pasien/klien yang membutuhkan perawatan secara jasmani yang 

berkaitan dengan kesehatan fisik 

b. Kebutuhan Psikologis  

Pelayanan perawat pada kebutuhan psikologis diberikan kepada 

pasien/klien yang membutuhkan perawatan secara psikologis yang 

berkaitan dengan kesehatan mental pasien. Gangguan kesehatan 

mental misalnya stress ataupun depresi, yang dapat disebabkan 

oleh berbagai macam hal.  

c. Kebutuhan Sosial dan Kultural  

Pelayanan perawat pada kebutuhan sosial diberikan kepada 

pasien/klien yang mengalami hal-hal yang terjadi langsung di 

tengah-tengah kehidupan bermasyarakat. Misalnya, pasien/klien 

yang mengalami kekerasan fisik yang berdampak pada kesehatan 

fisik maupun mental. Pelayanannya dapat diberikan dalam bentuk 

seminar, penyuluhan, ataupun pendampingan terhadap pasien 
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d. Kebutuhan Spiritual  

Pelayanan perawat pada kebutuhan spiritual diberikan kepada 

pasien/klien yang memerlukan bimbingan spiritual seperti motivasi 

atau kajian keagamaan. Pelayanan yang diberikan misalnya dalam 

bentuk mentoring langsung dengan pasien/klien. 

2.3.4 Standar Asuhan Keperawatan  

Menurut Persatuan Perawat Nasional Indonesia (2005) dalam 

(Mamik, 2015) standar praktik keperawatan Indonesia terdiri dari:  

a. Standar I : Pengkajian Keperawatan  

Perawat mengumpulkan data tentang status kesehatan klien secara 

sistematis, menyeluruh, akurat, singkat dan berkesinambungan. 

Pengkajian perawat merupakan aspek penting dalam proses 

keperawatan yang bertujuan menetapkan dasar tentang tingkat 

kesehatan klien yang digunakan untuk merumuskan masalah dan 

rencana tindakan.  

b. Standar II : Diagnosa Keperawatan  

Perawat menganalisis data pengkajian untuk merumuskan diagnose 

keperawatan. Diagnosis keperawatan sebagai dasar pengembangan 

rencana intervensi keperawatan dalam rangka mencapai 

peningkatan, pencegahan, dan penyembuhan penyakit serta 

pemulihan kesehatan klien.  
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c. Standar III : Perencanaan  

Perawat membuat rencana tindakan keperawatan untuk mengatasi 

masalah kesehatan dan meningkatkan kesehatan klien. Perencanaan 

dikembangkan berdasarkan diagnosis keperawatan. 

d. Standar IV : Pelaksanaan Tindakan (Implementasi)  

Perawat mengimplementasikan tindakan yang telah diidentifikasi 

dalam rencana asuhan keperawatan. Perawat mengimplementasikan 

rencana asuhan keperawatan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan partisipasi klien dalam tindakan keperawatan 

berpengaruh pada hasil yang telah diharapkan.  

e. Standar V : Evaluasi  

Perawat mengevaluasi perkembangan kesehatan klien terhadap 

Tindakan dalam pencapaian tujuan, sesuai rencana yang telah 

ditetapkan dan merevisi data dasar dan perencanaan. Praktek 

keperawatan merupakan suatu proses dinamis yang mencakup 

berbagai perubahan data, diagnosa atau perencanaan yang telah 

dibuat sebelumnya. Efektivitas asuhan keperawatan tergantung 

pada pengkajian yang berulang – ulang 

 

2.4 Hubungan Caring dengan Kepuasan Kerja  

Perawatan kesehatan yang berkualitas adalah hasil kolaborasi antara 

pasien dan perawat dalam lingkungan yang mendukung (Schmitt & 

Highhouse, 2013). Perawat sebagai profesional bertanggung jawab atas 

pemberian asuhan keperawatan berkualitas tinggi untuk hasil pasien yang 
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lebih baik dan setiap upaya dilakukan melalui perilaku peduli mereka atu 

yang dikenal dengan perilaku dan sikap caring (Mulawarman & Antika, 

2020). Caring adalah proses interpersonal dengan konteks spesifik yang 

dicirikan oleh keterampilan keperawatan yang sangat baik, respons 

interpersonal, dan hubungan intim yang diprakarsai oleh kebutuhan dan 

keterbukaan perawat terhadap perawatan, serta kedewasaan profesional dan 

kemauan untuk memelihara landasan moral mereka (Murray, 2017) 

Secara umum, perawat melakukan asuhan pasien namun seringkali 

kurang memperhatikan aspek perilaku caring (Aini, 2018). Perawat lebih 

fokus pada penerapan keterampilan atau pelaksanaan tugas daripada perilaku 

caring yang sudah ada yang menunjukkan kasih sayang, cinta, kebaikan, dan 

hubungan dengan pasien yang kesemuanya akan menggambarkan penampilan 

kerja (Indrasari, 2017). Penampilan kinerja perawat dipengaruhi oleh oleh 

salah satunya adalah kepuasan kerja (Noermijati, 2013). Dalam konsep 

keperawatan kualitas perawatan yang diberikan memiliki dampak yang kuat 

terhadap kepuasan kerja, dan kualitas perawatan yang baik juga akan 

memberikan tingkat kepuasan tertinggi (Tahir, 2014). Kepuasan kerja 

merupakan perasaan menyenangkan atau menilai ekspresi emosi positif 

terhadap pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Sagala, 2018).  

  

2.5 Konsep Pendekatan Literature review 

2.5.1 Definisi  

Literature review pada dasarnya berasal dari dua kata dengan 

makna yang berbeda ketika dipisah. Pada kata literature akan dijumpai 
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definisi semua karya tertulis yang dapat dijadikan rujukan atau acuan 

dalam berbagai kegiatan di bidang pendidikan dan bidang lainya karena 

dianggap memiliki keunggulan atau manfaat yang abadi. Karya tulis 

apapun termasuk ke dalam literature yang selama relevan dengan tema 

yang dicari maka bisa digunakan. Sekaligus terbukti kredibel, bisa 

mengecek kebenaran data dengan mencocokan data pada sebuah karya 

tulis dengan karya tulis lainnya. Kemudian bisa juga memperhatikan 

siapa penulisnya, siapa penerbitnya, siapa editornya, dan lain-

lain. Review merupakan sebuah ringkasan, ulasan dari beberapa sumber 

seperti buku, jurnal, film, berita, suatu produk dan lain-lain. Ulasan 

mengenai suatu karya maupun produk disebut dengan istilah review 

tadi. Sehingga isinya bisa berupa pujian, saran, dan juga kritik. Review 

jurnal adalah ulasan mengenai isi jurnal untuk memahami apa inti dari 

tema atau topik yang tercantum di dalam jurnal tersebut. Pada jurnal 

ilmiah, maka review dilakukan untuk memahami proses dan hasil 

penelitian yang tercantum di dalamnya. Jadi, literature review 

merupakan gabungan dua jenis kata antara “literature” dengan kata 

“review” istilah literature review sering juga disebut dengan tinjauan 

pustaka. Sehingga literature review ini adalah analisis berupa kritik 

(membangun maupun menjatuhkan) dari penelitian yang sedang 

dilakukan terhadap topik khusus atau pertanyaan terhadap suatu bagian 

dari keilmuan. Literature review berisi tentang uraian teori sebuah hasil 

penelitian, temuan, dan juga bahan dalam kegiatan penelitian. Semua 

ini kemudian bisa digunakan sebagai landasan teori pada saat 
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melakukan penelitian maupun menyusun karya tulis ilmiah (Galvan, 

2017).  

2.5.2 Strategi Penelusuran Artikel dalam Literatur Review  

Internet sebagai sumber informasi dan sumber belajar memiliki 

banyak dampak positif khususnya dalam memenuhi kebutuhan 

informasi bagi para penggunanya. Sebagai sumber informasi, internet 

berisi informasi yang melimpah ruah hampir tanpa batas. Banyaknya 

informasi yang tersedia mengharuskan penggunanya menggunakan 

strategi (Galvan, 2017).  

1. Mengidentifikasi alat penelusuran yang relevan  

Untuk mendapatkan sumber informasi yang dibutuhkan secara 

efektif dan efisien, diperlukan alat atau sarana penelusuran. Alat 

penelusuran ini juga tersedia  di internet.  Alat tersebut di antaranya 

adalah: mesin pencari (search engine), meta mesin pencari (meta 

search engine), direktori (directory), dan pangkalan data (online 

database) (Jose & Melisa, 2017).  

a. Mesin Pencari (Search Engine) 

Mesin pencari (search engine) merupakan software komputer 

yang dirancang untuk membantu pengguna menemukan 

informasi yang tersedia di situs-situs internet dengan memilih 

kategori subjek yang disusun secara hirarki atau dengan 

mengetikkan kata kunci atau frasa yang sesuai Tersedia beragam 

mesin pencari di internet, misalnya Google (www.google.com), 

Google Cendekia (www.scholar.google.co.id), AOL Anywhere 

http://www.google.com/
http://www.google.com/
http://www.google.com/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.scholar.google.co.id/
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(www.aol.com), Yahoo! (www.yahoo.com), Ask 

(www.ask.com), Bing (www.bing.com), Duckduckgo 

(www.duckduckgo.com), Hakia (www.hakia.com),  Excite 

(www.excite.com), Altavista (www.altavista.com), Lycos 

(www.lycos.com), Alltheweb (www.alltheweb.com), dan 

sebagainya. Salah satu mesin pencari yang sering dan umumnya 

digunakan adalah Google. Google merupakan sebuah mesin 

pencari terandal dalam ranah mesin pencari di dunia maya. 

Sebagai mesin pencari, Google mampu menemukan beragam 

informasi yang ada dalam ratusan ribu bahkan jutaan website 

hanya dengan kata kunci saja (Jose & Melisa, 2017).  

b. Meta Mesin Pencari (Meta Search Engine) 

Meta mesin pencari (meta search engine) merupakan mesin 

pencari yang melibatkan beberapa mesin pencari lain dalam 

mendapatkan informasi yang  ditentukan pengguna melalui kata-

kata kunci yang dimasukkan. Kata kunci tersebut dikirimkan ke 

mesin-mesin pencari yang digunakan dan hasil dari pencarian 

disajikan disertai dengan informasi mesin pencari yang 

mendapatkannya. Beberapa meta mesin pencari di internet, 

misalnya Yippi (www.search.yippy.com), Dogpile 

(www.dogpile.com), Surfwax (www.lookahead.surfwax.com), 

Ixquick (www.ixquick.com), Metacrawler 

(www.metacrawler.com), Nowgoogle (www.nowgoogle.com), 

http://www.aol.com/
http://www.aol.com/
http://www.aol.com/
http://(/
http://(/
http://www.yahoo.com/
http://www.ask.com/
http://www.ask.com/
http://www.ask.com/
http://(/
http://(/
http://www.bing.com/
http://(/
http://(/
http://www.duckduckgo.com/
http://(/
http://(/
http://www.hakia.com/
http://www.excite.com/
http://www.excite.com/
http://www.excite.com/
http://www.altavista.com/
http://www.altavista.com/
http://www.altavista.com/
http://www.lycos.com/
http://www.lycos.com/
http://www.lycos.com/
http://www.alltheweb.com/
http://www.alltheweb.com/
http://www.alltheweb.com/
http://www.search.yippy.com/
http://www.search.yippy.com/
http://www.dogpile.com/
http://www.dogpile.com/
http://(/
http://(/
http://www.lookahead.surfwax.com/
http://(/
http://(/
http://www.ixquick.com/
http://(/
http://(/
http://www.metacrawler.com/
http://www.nowgoogle.com/
http://www.nowgoogle.com/
http://www.nowgoogle.com/
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dan Copernic  (www.copernic.com), dan Zapmeta 

(www.zapmeta.com) (Galvan, 2017).  

c. Direktori (Directory) 

Direktori (directory) merupakan mesin pencari yang 

mengelompokkan website dalam hirarki dan direktori 

berdasarkan subjek atau topik tertentu. Beberapa subjek yang 

tersedia misalnya : education, art and humanities, health, 

government, dan sebagainya. Beberapa contoh direktori adalah 

Google Directory (www.google.com/dirhp), Yahoo!Directory  

(www.dir.yahoo.com), About (www.about.com), Infomine 

(www.infomine.ucr.edu) (Jose & Melisa, 2017).  

d. Pangkalan Data (Online Database) 

Pangkalan data (database) bisa dalam bentuk pangkalan data 

perpustakaan, pangkalan data komersil, dan lainnya. Contoh 

pangkalan data UI Federated Search, Project Muse, EBSCO, 

PROQUEST, Proquest Enterpreneurship, Proquest Literature, 

Proquest Medical Sciences-Nursing, Proquest Sciences-Health, 

INFOTRAC Gale Databases, SPRINGER LINK, ScienceDirect, 

IEEE Xplore,  JSTOR, Royal Society of Chemistry, Institute of 

Physics, IEEE Computer Society, IEEE Communication 

Society, EBRARY Academic, SIAM Online Journal, American 

Psychological Association (APA), American Institute of  

Physics (AIP), American Physical Society (APS), American 

Chemical Society (ACS), American Society of Mechanical 

http://www.copernic.com/
http://www.copernic.com/
http://www.copernic.com/
http://www.zapmeta.com/
http://www.zapmeta.com/
http://www.google.com/dirhp
http://www.google.com/dirhp
http://www.google.com/dirhp
http://www.dir.yahoo.com/
http://www.dir.yahoo.com/
http://www.about.com/
http://www.about.com/
http://www.about.com/
http://www.infomine.ucr.edu/
http://www.infomine.ucr.edu/
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Engineers (ASME), dan OSIRIS. Pangkalan data perpustakaan 

berisi berbagai format database seperti e-books, e-journal, html, 

ataupun multi media. Pangkalan data perpustakaan ada yang 

tersedia dengan cara melanggannya terlebih dahulu (berbayar), 

dan ada pula yang diperoleh dengan gratis (Jose & Melisa, 

2017).  

e. Semantic Search 

Semantic Search merupakan Mesin pencari informasi yang 

berada dalam konteks kata-kata kunci yang diterimanya. 

Misalnya jika kata kunci yang diterimanya adalah election maka 

informasi-informasi yang disajikan tidak hanya election tetapi 

kata-kata yang terkait seperti polling, vote‖, dan campaigning. 

Contoh Semantic Search adalah : Hakia (www.hakia.com), Evri 

(www.evri.com), Sensebot (www.sensebot.net), Deepdyve 

(www.deepdyve.com) (Galvan, 2017).  

2. Menyusun Stategi Penelusuran  

Yang dimaksud dengan strategi penelusuran disini adalah 

penelusuran yang dilakukan secara sistematis, yang meliputi cara-

cara bagaimana menggunakan kata kunci, frasa, subjek dokumen, 

menggunakan logika Boolean, serta fasilitas- fasilitas penelusuran 

lain yang tersedia pada masing-masing search engine. Dengan 

strategi penelusuran ini diharapkan penelusur (user) bisa 

menemukan dokumen atau informasi yang diperlukan secara cepat, 

tepat, dan relevan (Leavy, 2017).  

http://www.hakia.com/
http://www.hakia.com/
http://www.evri.com/
http://www.evri.com/
http://www.evri.com/
http://www.sensebot.net/
http://www.sensebot.net/
http://www.deepdyve.com/


41 

 

 

 

a. Menggunakan Kata Kunci  

Penggunaan strategi ini memungkinkan kita untuk mencari data 

melalui penggunaan satu kata, frasa atau bahkan penggabungan 

antara kata dan frasa.  Penentuan kata kunci adalah suatu hal yang 

sangat menentukan hasil penelusuran, oleh sebab itu dalam 

memasukkan kata kunci harus diketik dengan benar, kesalahan 

dalam penulisan walaupun hanya satu huruf dapat menyebabkan 

hasil pencarian yang berbeda dari apa yang kita inginkan. Selain 

cara pengetikan kata kunci dengan benar, hal yang juga perlu 

diperhatikan adalah pemilihan kata kunci yang sesuai dengan 

konteks dari subjek yang diinginkan. Caranya adalah dengan 

menggali kata kunci apa saja yang bisa digunakan, dengan 

melihat cakupan subjek tersebut. Untuk mengetahui atau 

menggali kata kunci yang tepat ada beberapa cara, yaitu antara 

lain dengan melakukan brainstorming sendiri, melihat kamus, 

ensiklopedia, thesaurus, tajuk subjek membaca buku, atau 

menanyakan kepada orang lain yang lebih mengerti. Hal lain yang 

perlu diperhatikan untuk menentukan kata kunci adalah 

memperhatikan sinonim, singkatan, perubahan kata dasar, istilah 

ilmiah, dan sebagainya. Pemilihan kata kunci ini sebaiknya 

dipersiapkan terlebih dahulu sebelum melakukan penelusuran. 

Menentukan kata kunci pada saat melakukan penelusuran akan 

berakibat selain kemungkinan kesalahan pemilihan kata kunci 

juga akan memerlukan waktu yang lama (Galvan, 2017).  
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b. Menggunakan Operator dan Fasilitas pencarian 

4) Boolean  

Pengoperasian strategi ini menggunakan kata AND, OR, dan 

NOT. Masing masing kata tersebut memiliki fungsi yang 

berbeda, tetapi semuanya memungkinkan kita untuk 

menggabungkan lebih dari satu kata yang kita  inginkan. 

Dengan menggunakan strategi ini kita dapat memperluas atau 

mempersempit cakupan informasi yang kita inginkan 

berdasarkan pada hubungan antar kata yang kita cari  

5) Pemenggalan kata (truncation).  

Penelusuran dapat dilakukan melalui penggalan kata (bagian 

dari kata kunci, judul, pengarang, dan sebagainya) diikuti 

simbol pemotongan kata. Cara ini digunakan untuk 

memperluas pencarian. Dengan hanya menulis bagian dari 

suatu kata atau nama, kita dapat memperoleh sumber-sumber 

yang mengandung kata tersebut dalam berbagai versi  (Galvan, 

2017). 

6) Allintitle  

Operator pencarian allintitle digunakan untuk membatasi 

pencarian berdasarkan judul pada halaman web Allinurl 

merupakan operator pencarian yang digunakan untuk 

membatasi pencarian berdasarkan url. Url singkatan dari 

Uniform Resource Locator merupakan alamat url yang 

menampilkan query yang dicari define operator ini digunakan 
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untuk membatasi hasil pencarian berdasarkan definisi dari 

query yang dimasukkan (Galvan, 2017). 

7) Filetype  

Sesuai dengan namanya, operator pencarian file type 

digunakan untuk membatasi hasil pencarian berdasarkan tipe 

atau format file (Jose & Melisa, 2017) 

8) Link  

Operator link berfungsi untuk membatasi hasil pencarian 

berdasarkan halaman web. Artinya, penggunaan operator ini 

hanya akan mengarah pada kata kunci berupa link url halaman 

web tertentu saja  

9) Penelusuran Lanjutan (Advanced Search)  

Di samping menggunakan beberapa operator atau fasilitas 

pencarian seperti yang telah dijelaskan di atas, cara lain yang 

bisa digunakan adalah dengan menggunakan penelusuran 

lanjutan (Advanced Search). Penelusuran lanjutan ini lebih 

mudah penggunaannya karena pengguna tidak perlu 

menghafalkan rumus-rumus operator yang ada, bahkan bisa 

menggabungkan beberapa operator sekaligus (Leavy, 2017) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa desain penelitian adalah strategi 

yang dipilih oleh peneliti untuk mengintegrasikan secara menyeluruh 

komponen riset dengan cara logis dan sistematis untuk membahas dan 

menganalisis apa yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan 

desain literature review. Nursalam (2020) menjelaskan bahwa Literature 

review adalah analisis terintegrasi tulisan ilmiah yang terkait langsung dengan 

pertanyaan penelitian. Literature review dapat menjelaskan latar belakang 

penelitian tentang suatu topik, menunjukkan mengapa suatu topik penting 

untuk diteliti, menemukan hubungan antara studi/ide penelitian, 

mengidentifikasi tema, konsep, dan peneliti utama pada suatu topik, 

identifikasi kesenjangan utama dan membahas pertanyaan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan studi sebelumnya. Studi literatur pada penelitian ini 

bertujuan untuk hubungan sikap caring perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan dengan kepuasan kerja perawat 

 

3.2 Strategi Pencarian Literatur  

3.2.1 Protokol dan Registrasi  

Studi ini merupakan kajian literatur (literature review, literature 

research) atau penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
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data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui 

beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, 

koran, majalah, dan dokumen). Studi ini berisi rangkuman menyeluruh 

dalam bentuk literatur review mengenai hubungan sikap caring perawat 

dalam memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja 

perawat. Adapaun metode registrasi dalam pencarian literatur berupa 

framework yang digunakan, kata kunci, database atau search engine 

3.2.2 Database Pencarian  

Literatur review ini merupakan kajian dari beberapa hasil studi 

penelitian yang ditentukan berdasarkan tema penelitian. Tema utama 

pada penelitian ini adalah terkait dengan hubungan sikap caring 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja 

perawat. Pencarian literatur dilakukan pada bulan Januari - Maret 2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti- peneliti terdahulu. 

Sumber data sekunder yang didapatkan berupa artikel dari jurnal ilmiah 

yang bereputasi baik sesuai dengan tema yang ditentukan. Pencarian 

literatur dalam literatur review ini menggunakan database yaitu google 

scholar, PubMed, Portal Garuda, Elsevier.  

3.2.3 Kata Kunci  

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean 

operator  (dan, dan atau, and, or, and not) yang digunakan untuk 
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memperluas atau  menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah 

dalam penentuan artikel atau  jurnal yang digunakan sebagai berikut:  

  Tabel 3.1 Kata Kunci Pencarian  

Sikap Caring 

Perawat 

Asuhan Keperawatan Kepuasan Kerja 

Perawat 

DAN DAN DAN 

Caring perawat Pelayanan keperawatan Kepuasan kerja  

OR OR OR 

Caring of nurse  Nursing care  Job satisfaction of 

nurse 

OR OR OR 

Caring  Nursing care Nurse satisfaction 

 

3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

3.3.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas  

Setelah dilakukan penetapan topik review maka seluruh kata 

kunci dimasukkan dalam database yaitu google scholar, PubMed, 

Portal Garuda, Elsevier setelah itu dilakukan pembatasan pencarian 

dengan membatasi tahun yaitu artikel bertahun 2017-2021. Setelah 

mendapatkan artikel sesuai topik dilakukan identifikasi abstrak dan 

selanjutnya di telaah naskah lengkapnya (fulltext) selanjutnya dilakukan 

matrik sebagai bagian untuk melakukan analisis. Setelah dilakukan 

matrix dari artikel maka dilakukan sintesis berupa menyusun hasil 

matrix dalam bentuk narartif.  
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Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan 

PEOS framework yaitu:  

a. Population/problem 

Populasi atau masalah yang akan di analisis. Pada literatur review ini 

masalah yang diangkat atau menjadi topik utama adalah sikap caring. 

Dan populasi utama pada penelitian ini adalah perawat 

b. Exposure 

Merupakan variabel yang diduga sebagai variabel penyebab atau 

variabel pajanan terhadap variabel out come. Pada literatur review ini 

variabel exposure  adalah kepuasan kerja perawat 

c. Outcome 

Hasil atau luaran yang diperolah pada penelitian. Pada literatur review 

ini artikel dengan hasil analisis hubungan sikap caring perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat 

d. Study design 

Desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di review. 

Desain dari literatur review adalah seluruhnya berjenis kuantitatif.  

Adapun format PEOS dalam literatur review ini diuraikan 

bedasarkan tabel sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 Tabel PEOS 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/ 

Problem 

sikap caring perawat 

dalam memberikan 

asuhan keperawatan (1) 

sikap caring perawat 

dalam memberikan asuhan 

keperawatan namun artikel 

tersebut sebelum 2017 

Exposure kepuasan kerja perawat (2) kepuasan kerja perawat 

namun tidak dapat diakses 

seluruhnya  

Outcome Ada hubungan sikap 

caring perawat dalam 

memberikan asuhan 

keperawatan dengan 

kepuasan kerja perawat (3) 

hubungan sikap caring 

perawat dalam 

memberikan asuhan 

keperawatan dengan 

kepuasan kerja perawat 

berkorelasi negative atau 

dengan nilai tidak 

signifikan (p>0,05) dan 

tidak terurai analisis 

statistic secara lengkap  

Study design  Korelatif, crossectional, 

deskriptif kuantitatif (4)     

Literature review, 

qualittive study, mixstudy,   
(1)Kriteria inklusi 1;(2)Kriteria inklusi 2;(3)Kriteria inklusi 3;(4)Kriteria 

inklusi 4 
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3.3.2 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi  

Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam diagram 

flow dibawah ini:  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian literatur basis data: Google Scholar (N=31), PubMed (N=66), 

Elsevier (N=4) Batasan pencarian: artikel bertahun 2017-2021; sikap caring 

perawat, kepuasan kerja (Kriteria Inklusi 1 dan 2) 

Bagan 3.1 Diagram Flow Penelitian Literature Review Hubungan Sikap Caring 

Perawat Dalam Memberikan Asuhan Keperawatan Dengan Kepuasan 

Kerja Perawat 

Hasil pencarian (n = 101) 

Artikel di saring atas dasar judul, abstrak dan kata kunci (n = 21) 

Artikel tidak dapat 

diakeses secara 

menyeluruh  

(n = 2) 

Artikel yang dapat 

dipreoses lanjut 

 (n = 15) 

Artikel 

terduplikasi   

(n = 4) 

Artikel di saring dengan melihat seluruh teks (n = 15) 

Artikel yang dapat 
diproses lanjut   

(n = 11) 

Artikel relevan 

dengan penelitian   

(n =8) 

Artikel relevan 
dengan penelitian 

kuantitatif  

(n = 5) 

Artikel tidak 
memenuhi kriteria 

inklusi 3 (n= 7) 

Artikel tidak 
memenuhi kriteria 

inklusi 4 (n=3) 
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Berdasarkan bagan 3.1 hasil pencarian literatur melalui publikasi dan 

menggunakan kata kunci sesuai dengan boolean operator didapatkan 

sebanyak 101 artikel sesuai kata kunci. Melalui google scholar didapatkan 

sebanyak 31 artikel terkait sikap caring perawat dan kepuasan kerja, 

berdasarkan identifikasi awal terdapat 5 artikel yang relevan dengan tema. 

Melalui PubMed didapatkan 66 artikel terkait caring of nurse dan job 

satisfaction of nurse berdasarkan identifikasi awal terdapat 15 artikel yang 

relevan dengan tema. Melalui Elsevier didapatkan 4 artikel terkait dengan 

caring of nurse dan job satisfaction of nurse berdasarkan identifikasi 

terdapat 1 artikel yang relevan dengan tema. Berdasarkan identifikasi 

abstrak pada hasil pencarian artikel melalui database google scholar, 

PubMed, Elsevier, diperoleh sebanyak 21 artikel (lampiran 2). Setelah 

melalui tahap screening artikel dilakukan seleksi kelayakan (Eligibility) 

dengan berdasarkan pada kriteria inklusi 3 serta melakukan critical 

appraisal (lampiran 3) dan selanjutnya diperoleh sebanyak 5 artikel yang 

menjadi sumber empiris utama (lampiran 1). Selanjutnya, pada kelima 

artikel tersebut dilakukan matrix dengan memuat penulis, metode dengan 

pendekatan design, sample, variabel, intrumen, dan analisis untuk 

selanjutnya dilakukan sintesis.  
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

 

Bab ini menguraikan tentang hasil dan analisis penelitian. Hasil diuraikan 

secara berurutan dengan memaparkan karakteristik artikel yang menjadi sumber 

empiris utama juga temuan sesuai dengan tujuan penelitian. 

4.1 Hasil Seleksi Studi Berdasarkan Karakteristik Partisipan 

4.1.1 Karakteristik Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin Yang 

Termuat dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f)  (%) 

Kurniawan et al., (2019) 

Laki 

Perempuan  

 

30 

93 

 

24,4 

75,6 

Kuswantoro et al., (2021) 

Laki 

Perempuan 

 

89 

32 

 

73,6 

26,4 

Farman & Kousar, (2017) 

Laki 

Perempuan 

 

0 

222 

 

0 

100 

Oluma & Abadiga, (2020) 

Laki 

Perempuan 

 

108 

111 

 

49,3 

50,7 

Shalaby & Janbi, (2018) 

Laki 

Perempuan 

 

36 

241 

 

13 

87 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

diketahui empat dari lima artikel menyatakan bahwa sebagian besar 

partisipan berjenis kelamin perempuan.   
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4.1.2 Karakteristik Usia  

Tabel 4.2 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Usia Yang Termuat dalam 

Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f) Proporsi/Mean 

Kurniawan et al., (2019) 123 25,14 (3,132) 

Kuswantoro et al., (2021) 

20-30 

31-40 

>40 

 

53 

50 

18 

 

43,8 

41,3 

14,9 

Farman & Kousar, (2017) 

<25  

25-35 

35-50 

>50 

 

97 

97 

26 

2 

 

43,7 

43,7 

11,7 

0,9 

Oluma & Abadiga, (2020) 

<34 

>34 

 

175 

44 

 

79,9 

20,1 

Shalaby & Janbi, (2018) 

20-30 

31-40 

41-50 

51-60 

 

12 

88 

108 

69 

 

4,3 

31,8 

39, 

24,9 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

diketahui bahwa rerata usia partisipan adalah dewasa awal hingga dewasa 

pertengahan yakni antara usia 25-40 tahun  
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4.1.3 Karakteristik Tingkat Pendidikan  

Tabel 4.3 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Yang 

Termuat dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f)  (%) 

Kurniawan et al., (2019) 

Vokasi  

Sarjana   

 

86 

37 

 

69,9 

30,1 

Kuswantoro et al., (2021) 

Vokasi  

Sarjana   

 

92 

29 

 

76 

24 

Farman & Kousar, (2017) 

Vokasi  

Sarjana   

 

217 

5 

 

97,3 

2,7 

Oluma & Abadiga, (2020) 

Vokasi  

Sarjana   

 

123 

96 

 

56,2 

43,8 

Shalaby & Janbi, (2018) 

Vokasi  

Sarjana   

 

100 

177 

 

36,1 

63,9 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literature review ini empat dari lima artikel menyatakan sebagian besar 

partisipan memiliki pendidikan vokasi (diploma keperawatan)   
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4.1.4 Lama Kerja Sebagai Perawat  

Tabel 4.4 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Status Marital Yang Termuat 

dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f)  (%) 

Kurniawan et al., (2019) n/a n/a 

Kuswantoro et al., (2021) 

<5 

>5 

 

48 

73 

 

39,7 

60,3 

Farman & Kousar, (2017) 

<1  

1-5  

6-10  

>10 

 

16 

143 

48 

15 

 

7,2 

64,4 

21,6 

6,8 

Oluma & Abadiga, (2020) 

0-5 

>5 

 

186 

33 

 

84,9 

15,1 

Shalaby & Janbi, (2018) 

<1 

1-5 

6-10 

>10 

 

22 

50 

98 

56 

 

7,9 

18,1 

53,8 

20,2 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literatur review ini teridentifikasi empat dari lima artikel menyatakan 

bahwa sebagian besar partisipan telah bekerja sebagai perawat lebih dari 

lima tahun.   
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4.1.5 Karakteristik Status Marital   

Tabel 4.5 Karakteristik Partisipan Berdasarkan Status Marital Yang Termuat 

dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f)  (%) 

Kurniawan et al., (2019) 

Menikah  

Belum menikah  

Cerai    

 

35 

88 

- 

 

29,3 

70,7 

- 

Kuswantoro et al., (2021) n/a n/a 

Farman & Kousar, (2017) 

Menikah  

Belum menikah 

 

123 

99 

 

44,6 

55,4 

Oluma & Abadiga, (2020) 

Menikah  

Belum menikah  

Cerai    

 

87 

123 

- 

 

39,7 

60,3 

- 

Shalaby & Janbi, (2018) 

Menikah  

Belum menikah  

Cerai    

 

105 

149 

23 

 

53,8 

37,9 

8,3 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literature review ini teridentifikasi tiga dari empat artikel menyatakan 

bahwa sebagian besar partisipan berstatus belum menikah.  
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4.2 Hasil Analisis Utama 

Bagian ini memuat hasil temuan utama yang berdasarkan tujuan 

khusus penelitian. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  

4.2.1 Hasil Identifikasi Kepuasan Kerja Perawat  

Tabel 4.6 Proporsi Tingkat Kepuasan Kerja pada Perawat Yang Termuat 

dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f) Proposi dan Mean 

Kurniawan et al., (2019) 

Puas  

Tidak Puas  

 

75 

48 

 

60,76 

39,25 

Kuswantoro et al., (2021) 121 4,01 (SD±0,45) 

Farman & Kousar, (2017) 

Puas  

Tidak Puas 

 

137 

85 

 

61,9 

38,1 

Oluma & Abadiga, (2020) 

Puas 

Tidak puas  

 

186 

38 

 

82,9 

17,1 

Shalaby & Janbi, (2018) 

Puas 

Tidak puas 

 

250 

27 

 

90,2 

9,8 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literature review ini teridentifikasi kelima artikel tersebut 

mengungkapkan bahwa sebagian besar perawat mengungkapkan puas 

dengan pekerjaannya.  
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4.2.2 Hasil Identifiksi Sikap Caring Perawat dalam Memberikan Asuhan 

Keperawatan  

Tabel 4.7 Proporsi Sikap Caring pada Perawat Yang Termuat dalam Artikel 

Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris Utama      (f) Proporsi dan Mean 

Kurniawan et al., (2019) 

Tinggi  

Rendah  

 

89 

34 

 

72 

28 

Kuswantoro et al., (2021) 121 5,16 (0,39) 

Farman & Kousar, (2017) 

Tinggi 

Rendah  

 

152 

70 

 

68,5 

32 

Oluma & Abadiga, (2020) 

Tinggi  

Rendah 

 

142 

82 

 

63,57 

36,4 

Shalaby & Janbi, (2018) 

Tinggi  

Rendah 

 

221 

56 

 

79,8 

20,2 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literature review ini teridentifikasi kelima artikel tersebut 

mengungkapkan bahwa sebagian besar partisipan menyatakan memiliki 

sikap caring yang tinggi dalam melaksanakan asuhan keperawatan  
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4.2.3 Hasil Identifikasi Hubungan Sikap Caring Perawat dalam Memberikan 

Asuhan Keperawatan dengan Kepuasan Kerja Perawat  

Tabel 4.8 Hasil Identifikasi Analisis Hubungan Sikap Caring Perawat dalam 

Memberikan Asuhan Keperawatan dengan Kepuasan Kerja 

Perawat Yang Termuat dalam Artikel Ilmiah (n=5)   

Sumber Empiris 

Utama      

Hasil  

Deskripsi hasil  Nilai statistic  

Kurniawan et al., 

(2019)  

Ada hubungan positif dan signifikan 

anntara sikap caring dengan kepuasan 

kerja pada perawat; dimana 37,2% caring 

memengaruhi kepuasan kerja perawat.  

p-value= 0,001 

r= 0,522 

r square= 0,372 

Kuswantoro et al., 

(2021)  

Ada hubungan antara sikap caring dengan 

kepuasan kerja pada perawat dengan nilai 

signifikansi rendah, ini juga 

menunjukkan bahwa sikap caring 

berkontribusi sebesar 20,1% terhadap 

kepuasan kerja  

p-value = 0,003 

r=0,260 

r square= 0,201 

Farman & 

Kousar, (2017)  

sikap caring berpengaruh sebesar 37,1% 

terhadap kepuasan kerja  

p-value =0,000 

r square=0,371 

Oluma & 

Abadiga, (2020)  

Ada hubungan antara sikap caring dengan 

kepuasan kerja dimana pengaruh caring 

sebesar 0,8 kali terhadap kepuasan kerja  

p-value = 0,00 

β=0,852 

Shalaby & Janbi, 

(2018)  

Berdasarkan pengujian person diketahui 

bahwa ada hubungan antara sikap caring 

dengan kepuasan kerja pada perawat; 

dimana 30,2% kepuasan kerja perawat 

dipengaruhi oleh sikap caring  

p-value =0,000 

r= 0,302 

 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa berdasarkan sumber empiris utama 

pada literatur review ini secara konsisten kelima artikel tersebut 

mengungkapkan adanya hubungan sikap caring perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan dengan kepuasan kerja perawat dengan besar pengaruh 

antara 20,1% hingga 37,2% (Kurniawan et al., (2019); Kuswantoro et al., 

(2021); arman & Kousar, (2017); Shalaby & Janbi, (2018)) dengan besar 

pengaruh mencapai 0,8 kali (Oluma & Abadiga, 2020).  
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

Bab ini membahas mengenai interpretasi hasil penelitian yang disajikan 

secara berurutan berdasarkan tujuan dengan merujuk pada hasil review, konsep 

teori, dan opini dengan membandingkan kajian terdahulu serta menyampaikan 

keterbatasan.  

5.1 Interpretasi Hasil Review 

5.1.1 Sikap Caring Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan  

Review ini menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki sikap 

caring yan tinggi dalam memberikan asuhan keperawatan. Hal ini 

memberikan suatu pemaknaan bahwa perawat yang memiliki sikap caring 

yang tinggi dimaknai bahwa perawat memiliki kepekaan (sensitivitas) 

dalam perasaannya, maka ia akan lebih peka terhadap kebutuhan pasien. Ini 

juga memberikan padangan bahwa perawat yang sensitif dengan 

perasaannya maka ia akan mampu bersikap dengan resposn positif selama 

menjalankan asuhan.  

Secara teoritis caring merupakan fenomena universal yang 

memengaruhi cara manusia berfikir, merasa, dan mempunyai hubungan 

dengan sesama. Caring memfasilitasi kemampuan perawat untuk mengenali 

klien, membuat perawat mengetahui masalah klien dan mencari serta 

melaksanakan solusinya, juga sebagai bentuk dasar dari praktek 

keperawatan dan juga sebagai struktur mempunyai implikasi praktis untuk 

mengubah praktek keperawatan Selain itu caring sebagai jenis hubungan 
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dan transaksi yang diperlukan antara pemberi dan penerima asuhan untuk 

meningkatkan dan melindungi pasien sebagai manusia, dengan demikian 

mempengaruhi kesanggupan pasien untuk sembuh. Caring melibatkan 

keterbukaan, komitmen, dan hubunan perawat dengan pasien (Kozier & 

Barbara, 2017).  

Secara konsisten temuan ini sejalan dengan konstruksi teoritis oleh 

Leininger dalam Kusnanto (2019) bahwa praktik caring merupakan inti 

layanan keperawatan, caring sebagai dasar dalam kesatuan nilai 

kemanusiaan yang universal yang digambarkan melalui kebaikan, 

kepeduliaan, dan cinta terhadap diri sendiri dan orang lain. Hal ini 

memberikan suatu pemahaman bahwa sikap caring terproyeksikan melalui 

serangakaian asuhan kepada pasien dengan cara komunikasi yang efektif 

dan terapeutik, memberikan tanggapan yang positif pada pasien serta 

memberikan support memberikan intervensi sesuai harapan yang diinginkan 

oleh pasien.  

Tinjauan ini menemukan bahwa mayoritas perawat adalah perempuan. 

Menurut Simionescu & Pellegrini (2021) perempuan memiliki respon 

psikologis yang lebih sensitive dibandingkan dengan laki- laki. Konsisten 

dengan temuan ini Sampaio et al (2021) pada studinya juga mengungkap 

bahwa perempuan lebih mudah mengalami triger psikologis dilingkungan 

kerja serta kondisi lingkungan kerja. Hal ini memberikan suatu pemahaman 

bahwa pada perempuan yang menjadi perawat sensitifitas psikologis 

berpengaruh juga terhadap sensitifitas sosial, oleh karenanya perawat 
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perempuan lebih memiliki sikap caring yang lebih tinggi selama 

melaksanakan asuhan.  

Temuan ini mengkonfirmasi bahwa melalui sikap caring maka akan 

tergambarkan perilaku yang baik dan cinta merupakan hal yang paling 

penting pada perawat. Kecenderungan perawat untuk membantu pasien 

merupakan salah satu karakteristik utama perawat dan merupakan harapan 

dalam proses pengasuhan  

5.1.2 Kepuasan Kerja Perawat  

Review ini menujukkan bahwa sebagian besar perawat menunjukkan 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Hal ini berarti perawat memiliki sikap 

yang positif terhadap pekerjaanya. Ini juga menggambarkan bahwa perawat 

mempersepsikan profesinya secara affect dalam perasaan senang, suka dan 

bangga akan profesinya. Secara emosional ini dimaknai bahwa perawat 

memberikan penilaian yang baik atas profesi atau pekerjaanya.  

Robbin (2003) dalam Indrasari (2017) menjelaskan bahwa pada 

dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena 

setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak 

aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Kepuasan kerja adalah 

sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yag diterima pekerja dan jumlah yang mereka 

yakini seharusnya mereka terima. Hal serupa dijelaskan oleh Mathis dan 

Jackson (2000) dalam Indrasari (2017) bahwa job satisfaction is apositive 
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emotional state resulting one’s job experience yang diartikan bahwa 

kepuasan kerja merupakan pernyataan emosional yang positif yang 

merupakan hasil evaluasi dan pengalaman kerja. 

Konsisten dengan tinjauan ini, sebuah studi oleh Tahsinia (2013) 

menyebutkan bahwa secara umum perawat menyatakan puas dalam 

menjalankan profesinya, hal ini merupakan hasil dari berbagai sikap yang 

dimiliki oleh perawat. Tinjauan ini menemukan bahwa mayoritas perawat 

telah bekerja lebih dari lima tahun. Menurut Barahama & Katuuk (2019) 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh lama bekerja. Perawat dalam melakukan 

asuhan keperawatan akan semakin terampil bila sering digunakan dan 

bertambahnya pengalaman. Hal serupa diungkap oleh Wijono (2018) bahwa 

lama bekerja individu berdampak pada kemampuan dan adaptasi di 

lingkungan kerja hal ini memungkinkan individu yang lebih lama bekerja 

disuatu sarana kesehatan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan mereka sehingga berdampak pada persepsi 

beban kerja. Secara konsisten studi ini didukung oleh temuan Mersin et al 

(2018) yang menemukan korelasi secara bermakna antara lama kerja dengan 

tingkat kepuasan pada perawat. Hal ini memberikan suatu pemahaman 

bahwa semakin lama seseorang bekerja akan semakin terampil dan 

berpengalaman menghadapi masalah dalam pekerjaannya dengan semakin 

mudah dalam melaksanakan pekerjaan maka ia akan puas dengan hasil kerja 

yang ia rasakan.  

Tinjauan ini menemukan bahwa mayoritas perawat merupakan lulusan 

vokasi (diploma keperawatan). Hal ini memberikan suatu pandangan apabila 
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dilihat dari tingkat pendidikan dapat diasumsikan bahwa mayoritas 

partisipan pada artikel merupakan perawat pelaksana. Sejalan dengan 

temuan ini, Dimunova & Nagyova, (2012) dalam studinya mengungkapkan 

bahwa perawat pelaksana umumnya memiliki kepuasan kerja yang lebih 

tinggi dalam menjalakankan pekerjaanya sebagai perawat. Ini dimediasi 

oleh faktor motivasi dan kesadaran diri bahwa ia adalah perawat 

pelaksanana dengan ekspektasi bahwa tugas yang ia jalankan sudah sesuai 

dengan pendidikanya.  

Tinjauan ini menemukan bahwa mayoritas perawat berstatu belum 

menikah. Kajian oleh Justin et al., (2017) mengungkapkan bahwa terkait 

dengan kepuasan kerja berdasarkan status perkawinan menunjukkan bahwa 

pada perawat yang berstatus belum menikah memiliki kepuasan kerja yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang sudah menikah. Hal ini 

memberikan suatu asumsi bahwa pada perawat yang belum menikah 

memiliki risiko yang lebih kecil terhadap permasalahan keluarga seperti 

konflik dengan pasangan, beban ganda dalam perawatan. Sehingga pada 

perawat yang bekum menikah mampu lebih fokus dalam melaksanakan 

asuhan selama bekerja yang akhirnya akan berkontribusi terhadap kepuasan 

kerja. Temuan ini mempertegas sebuah adagium “…Everybody looks after 

good incentive but turnover tends to be higher among single than those 

married because those single had no nothing to worry about because they 

are single…” yang secara harfiah berarti “…Semua orang mencari insentif 

yang baik tetapi omzet cenderung lebih tinggi di kalangan individu yang 
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belum menikah daripada mereka yang menikah karena mereka yang belum 

menikah tidak perlu khawatir…” (Amendolair, 2017).  

Tinjauan ini memberikan suatu gambaran bahwa kepuasan kerja pada 

perawat dimediasi pula melalui jalur lama kerja, status marital yang 

mayoritas belum menikah, pendidikan yang mayoritas adalah diploma. Hal 

ini membentuk suatu konstruksi kepuasan terhadap pekerjaan. Studi ini 

menggambarkan bahwa perawat dalam keadaan emosional yang 

menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja selama menjalani profesi perawat.   

5.1.3 Hubungan Sikap Caring Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan 

dengan Kepuasan Kerja Perawat  

Review ini menemukan bahwa seluruh artikel menyetakan adanya 

hubungan antara sikap caring perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan dengan kepuasan kerja perawat.  

Tahir, (2014) menjelaskan bahwa dalam konsep keperawatan kualitas 

perawatan yang diberikan memiliki dampak yang kuat terhadap kepuasan 

kerja, dan kualitas perawatan yang baik juga akan memberikan tingkat 

kepuasan tertinggi. Menurut Mulawarman & Antika, (2020) perawat 

sebagai profesional bertanggung jawab atas pemberian asuhan keperawatan 

berkualitas tinggi untuk hasil pasien yang lebih baik dan setiap upaya 

dilakukan melalui perilaku peduli mereka atau yang dikenal dengan perilaku 

dan sikap caring.  

Secara konsisten, kajian ini sejalan dengan temuan oleh Amendolair, 

(2017) bahwa sikap caring berkorelasi dengan kepuasan kerja. Perawat yang 
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memiliki sikap caring (caring behavior) tinggi memiliki kepuasan kerja (job 

sastisfaction) yang lebih tinggi. Hal serupa diungkapkan oleh Halcom & 

Smyth, (2018) bahwa kepuasan kerja diantara perawat dimediasi melalui 

sikap caring. Menurut Nantsupawat & Kunaviktikul (2017) sikap caring 

merupakan dampak dampak positif dari peran profesional, rasa hormat, 

pengakuan, hubungan tempat kerja dan otonomi yang akhirnya berkorelasi 

dengan kepuasan kerja.  

Tinjauan ini menunjukkan bahwa terdapat bukti ilmiah yang cukup 

terhadap sikap caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

dengan kepuasan kerja perawat merupakan hubungan kausalitas. Alasan 

logis terhadap hubungan kausalitas tersebut adalah melalui terbentuknya 

sikap caring, maka perawat akan mampu melaksanakan asuhan dengan baik 

ini memberikan suatu pemahaman bahwa sikap caring pada perawat 

merupakan proyeksi dari kematangan psikologis. Dengan matangnya 

psikologis perawat maka akan mendorong perawat untuk memberikan 

asuhan secara baik. Ketika perawat mampu memberikan asuhan secara baik, 

maka perawat akan meyakini bahwa performa kerjanya tinggi atau baik. 

Ketika performa kerja tinggi, maka perawat akan memiliki penilaian yang 

positif terhadap apa yang telah ia lakukan sehingga akhirnya perawat akan 

puas terhadap pekerjaanya.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

5.2.1 Studi ini hanya terbatas pada hasil kajian literatur review dan tidak 

menjangkau hingga dilakukan metanalisis sehingga diperlukan kajian 

lanjutan untuk memperkuat hasil kedepan.  

5.1.1 Studi ini tidak menjangkau pada faktor yang terlibat dalam response time 

perawat selain daripada yang termuat dalam artikel review  
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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Berdasarkan sumber empiris utama diketahui kelima artikel 

mengungkapkan bahwa sebagian besar perawat memiliki sikap caring 

yang tinggi dalam melaksanakan asuhan keperawatan  

6.1.2 Berdasarkan sumber empiris utama diketahui kelima artikel 

mengungkapkan bahwa sebagian besar perawat puas terhadap pekerjaanya   

6.1.3 Berdasarkan sumber empiris utama diketahui bahwa kelima artikel 

mengungkapkan sikap caring perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan berhubungan dengan kepuasan kerja perawat 

6.1 Saran  

Berdasarkan hasil literatur review dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut:  

6.1.1 Bagi Perawat  

Bagi perawat yang merasa tidak puas dengan kerja disarankan untuk 

melakukan mediasi dengan manajemen serta meningkatkan kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja. Serta disarankan juga melakukan 

upaya komunikasi terbuka dengan manager keperawatan dengan harapan 

ada solusi terhadap masalah kerja yang dihadapi.  

6.1.2 Institusi Pelayanan Kesehatan  

Selain berorientasi memenuhi kebutuhan managemen dan pengaturan 

perawat perlu juga mempertimbangkan untuk pemberian konseling 
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psikologi guna meringankan beban psikologis pada perawat yang tidak 

puas dalam pekerjaannya. Juga disarankan untuk melakukan penilaian 

kesesuai pekerjaan dengan kepribadiannya, melakukan training bila 

diperlukan, melakukan rotasi bersama dengan teman dekat jika diperlukan, 

mengawasi performa, mengevaluasi dengan menanyakan kemampuan 

adaptasi pekerja setelah tiga bulan  

 

 



 

69 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Aini, N. (2018). Teori Model Keperawatan Beserta Aplikasi Dalam Keperawatan. 

Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang. 

Al-Qahtani, Stirling, & Daniel. (2020). The impact of job satisfaction on nurses’ 

work lives: A literature review. Science Connect, 1(1). 

Amalia, A., Malini, H., & Yulia, S. (2018). Kepuasan Perawat Terhadap Kualitas 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Berbasis Komputer. Jurnal 

Keperawatan Indonesia, 21(3), 169–179. 

https://doi.org/10.7454/jki.v21i3.680 

Amendolair. (2017). Caring behaviors and job satisfaction: A study of registered 

nurses in medical surgical units in North and South Carolina acute 

care hospitals. Nursing & Health Science, 1(1). 

Aungsuroch, & Liu. (2015). Job satisfaction in nursing: a concept analysis study. 

International Council of Nurses, 84(85). 

Barahama, & Katuuk. (2019). Hubungan beban kerja dengan kepuasan perawat di 

ruangan perawatan RSU GMIM Pancaran Kasih. E Journal 

Keperawatan, 7(1). 

Bramhall. (2018). Effective communication skills in nursing practice. Nursing 

Standar, 29(14). 

DeLaune, S., & Ledner, P. (2019). Fundamentals of Nursing Standards & 

Practice. Delmar Cengage Learning. 

https://books.google.co.id/books?isbn=1133007619 

Dimunova, & Nagyova. (2012). The Relationship between Burnout and the 

Length of Work Experience in Nurses and Midwives in the Slovak 

Republic. Peer-Reviewed Journal for Health Professions, 5(1). 

Farman, & Kousar. (2017). Impact of Job Satisfaction on Quality of Care Among 

Nurses on the Public Hospital of Lahore, Pakistan. Saudi Journal of 

Medical and Pharmaceutical Sciences, 3(511). 

Fawzi, Saifulah, & Kusumawati. (2021). Nurse Caring Behavior Analysis In Term 

Of Performance and Workload Satisfaction Of Lavalette Malang 

Hospital. Strada Jurnal Ilmiah Kesehatan, 10(1). 

Firmansyah, A., & Mahardika, B. (2018). Pengantar Manajemen (1st ed.). 

Deepublish Publisher. 

Galvan. (2017). Writing Literature Reviews A Guide for Students of the Social and 

Behavioral Sciences. Routledge. 

Halcom, & Smyth. (2018). Job satisfaction and career intentions of registered 



70 

 

 

 

nurses in primary health care: an integrative review. BMC Primary 

Care, 19(136). 

Indrasari, M. (2017). Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan Tinjauan dari 

Dimensi Iklim Organisasi , Kreatifitas Individu, dan Karakteristik 

Pekerjaan. In Yogyakarta: Indomedia Pustaka. Indomedia Pustaka. 

Jaafarpor, & Khani. (2012). Evaluation of the Nurses’ Job Satisfaction, and Its 

Association with Their Moral Sensitivities and Well-being. Journal of 

Clinical Diagnostic Research, 6(10). 

Jose, & Melisa. (2017). Writing Literature Reviews A Guide for Students of the 

Social and Behavioral Sciences. Pyrczak Publications. 

Justin, Lavner, & Clark. (2017). Workload and Marital Satisfaction over Time: 

Testing Lagged Spillover and Crossover Effects during the Newlywed 

Years. Journal of Vocation Behavior, 101(67–76). 

Karlsson, & Pennbrant. (2020). Ideas of caring in nursing practice. Nursing 

Philosophy, 21(4). 

Kozier, & Barbara. (2017). Buku Ajar Fundamental Keperawatan, Konsep, 

Proses dan Praktik. Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

Kurniawan, Hariyati, & Afifah. (2019). The relationship between caring 

preceptor, self-efficacy, job satisfaction, and new nurse performance. 

Enfermerica Clinica, 29(2), 464–470. 

Kusnanto. (2019). Perilaku Caring Perawat Profesional. Pusat Penerbitan dan 

Percetakan Unair. 

Kuswantoro, Andayani, & Ningrum. (2021). Job satisfaction and caring behavior 

among nurses in a military hospital: A cross-sectional study. Journal 

of Public Health Research, 10(2212). 

Leavy. (2017). Research DesignQuantitative, Qualitative, Mixed Methods, Arts-

Based, and Community-Based Participatory Research Approaches. 

The Guilford Press. 

Mamik. (2015). Manajemen Keperawatan (A. Priyanto (ed.)). Zifatama Publisher. 

McBride, & Tietze. (2016). Nursing Informatics For The Advanced Practice 

Nurse Patient Safety, Quality, Outcomes, And Interprofessionalism. 

Springer Publishing Company, LLC. 

Mckenna, H., Pajnkihar, M., & Murphy, F. (2014). Fundamental Of Nursing 

Models, Theori and Practice. Wiley Blackwell. 

https://doi.org/10.12968/bjha.2014.8.3.116 

Mersin, Koca, & İpçioğlu. (2018). Analysis of the Workload of Nurses. Health 



71 

 

 

 

Care Academician Journal, 10(13). 

Mulawarman, & Antika. (2020). Mind Skills Konsep dan Aplikasinya dalam 

Praktik Konseling. Prenadamedia Group. 

Murray. (2017a). Nursing leadership and management for patient safety and 

quality care. F.A Davis Company. 

Murray, E. (2017b). Nursing Leadership And Management For Patient Safety And 

Quality Care. F.A Davis Company. 

https://doi.org/10.1177/0894318413500313 

Nantsupawat, & Kunaviktikul. (2017). Effects of nurse work environment on job 

dissatisfaction, burnout, intention to leave. International Nurse Rev, 

64(1). 

Noermijati. (2013). Kajian Tentang Aktualisasi Teori Herzberg Kepuasan Kerja 

dan Kinerja Spriritual Manajer Operasional. Universitas Brawijaya 

Press. 

Nursalam. (2017). Manajemen Keperawatan Aplikasi dalam Praktik Keperawatan 

Profesional (4th ed.). Salemba Medika. 

Nursalam. (2020). Penulisan Literature Review dan Systematic Review pada 

Pendidikan Kesehatan. Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Oluma, & Abadiga. (2020). Caring behavior and associated factors among nurses 

working in Jimma University specialized hospital, Oromia, Southwest 

Ethiopia, 2019. BMC Nursing Journal, 19(19). 

Potter, & Perry. (2010). Buku Ajar Fundamental Keperawatan. Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 

Sagala, S. (2018). Pendekatan dan Model Kepemimpinan (1st ed.). Prenadamedia 

Group. 

Sampaio, Sequeira, & Teixeira. (2021). Impact of COVID-19 outbreak on nurses’ 

mental health: A prospective cohort study. Environmental Research, 

194(110620). 

Schmitt, & Highhouse. (2013). Handbook of Psychologi Volume 12 Industrial and 

Organizational Psychology. John Wiley & Sons, Inc. 

Shalaby, & Janbi. (2018). Assessing the caring behaviors of critical care nurses. 

Journal of Nursing Education and Practice, 8(10). 

Simionescu, & Pellegrini. (2021). The Effects of COVID-19 Pandemic on Stress 

Vulnerability of Nursing Students According to Labour Market Status. 

Helathcare Journal, 9(633). 



72 

 

 

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitataif, Kualitatif, 

Kombinasi dan R&D. Alfabeta. 

Tahir, A. (2014). Buku Ajar Perilaku Organisasi. In Deepublish. Deepublish 

Publisher. www.deepublish.co.id 

Tahsinia. (2013). Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kepuasan Kerja 

Perawat Di RS. Rumah Sehat Terpadu Parung. E-Journal 

Keperawatan (e-Kp), 1(1). 

Taufiqurrahman. (2014). Analisis Determinan Karakteristik Individu Tenaga 

Keperawatan dengan Kepuasan Kerja di Ruang Rawat Inap Rumah 

Sakit Umum dr. H. Koesnadi Bondowoso. Jurnal Pustaka Kesehatan, 

2(3). 

Wijono, S. (2018). Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi (1st ed.). 

Prenadamedia Group. 

Yudiah, & Yudianto. (2018). Fatigue And Work Satisfaction Of Emergency 

Nurses In Bandung, West Java, Indonesia. Belitung Nursing Journal, 

4(6). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 

 

 

 

Lampiran 1: Matrix Artikel  

 

No Penulis & 

Tahun 

Sumber Metode penelitian Ringkasan Hasil 

1 (Kurniawan 

et al., 2019) 

Elsevier Desain  : Korelasional; 

cross 

sectional  

Sampel  : 123 

responden  

Teknik 

sampling  

: Total 

sampling  

Instrument  : The caring 

preceptor 

scale; the 

new nurse 

job 

satisfaction 

scale  

Analisis  : Analisis 

korelasi dan 

multiple 

linier 

regression 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara caring 

preceptor dengan kepuasan 

kerja (r = 0,522, p = 0,0001) 
dan kinerja perawat baru (r = 

0,572, p = 0,0001). Ada 

korelasi moderat antara 

efikasi diri dengan kepuasan 

kerja (r = 0,371, p = 0,0001) 

dan kinerja perawat baru (r = 

0,240, p = 0,008). 

 

2 (Kuswantoro 

et al., 2021) 

Google 

scholar  

Desain  : Deskriptif 

kuantitatif; 

cross 

sectional  

Sampel  : 121 perawat  

Teknik 

sampling  

: Random 

sampling  

Instrument  : Job 

satisfaction 

survey (JSS); 

caring 

behavior 

inventory 

(CBI-45)  

Analisis  : Spearman 

rank  
 

Kepuasan kerja berkorelasi 

positif dengan perilaku 

caring perawat (p=0,003; 

r=0,266). Selanjutnya 

terdapat empat dimensi 

kepuasan kerja yaitu 

supervisi, penghargaan 

kontingen, rekan kerja, sifat 

pekerjaan dan dimensi 

komunikasi berkorelasi 

positif dengan perilaku caring 

perawat (p<0,05) sedangkan 

dimensi gaji, promosi, 

tunjangan, prosedur operasi 

tidak berhubungan. terhadap 

perilaku caring perawat 

(p>0,05). 
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3 Farman & 

Kousar, 

(2017) 

 

Google 

scholar 

Desain  : Deskriptif 

korelatif; 

cross 

sectional  

Sampel  : 222 

responden  

Teknik 

sampling  

: Simple 

random 

sampling  

Instrument  : Wolf caring 

questionnaire; 

performance 

satisfaction 

questionnaire 

Analisis  : Regresi linier 

berganda  
 

sikap caring berpengaruh 

sebesar 37,1% terhadap 

kepuasan kerja 

4 (Oluma & 

Abadiga, 

2020) 

PubMed  Desain  : Cross 

sectional  

Sampel  : 225 

perawat  

Teknik 

sampling  

: Simple 

random 

sampling  

Instrument  : Caring 

dimension 

inventory, 

job 

satisfaction 

scale  

Analisis  : Regresi 

linier 

berganda  
 

Proporsi perilaku caring 

perawat secara keseluruhan 

adalah 80,3% yang sebagian 

besar diukur dalam dimensi 

profesional-teknis (82,9%) 

dan psikososial (81,3%). 

Kepuasan kerja sebagai 

kepuasan pribadi (beta = 

1,12, p = 0,00), kepuasan 

profesional, (beta = 1,07, p = 

0,00), partisipasi bersama 

dalam proses caring (beta = 

0,58, p = 0,00,) kepuasan 

dengan manajemen perawat 

(beta = 0,85, p = 00) secara 

signifikan terkait dengan 

sikap caring  
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5 (Shalaby & 

Janbi, 2018) 

PubMed Desain  : Deskriptif 

korelatif; 

cross 

sectional  

Sampel  : 227 

perawat  

Teknik 

sampling  

: Simple 

random 

sampling  

Instrument  : Caring 

behaviors 

assessment 

scale 

(CBAS) 

Analisis  : ANOVA 
 

Studi menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja 

berhubungan dengan sikap 

caring (p=0,302 r=0,302) 

Faktor tertinggi yang 

mempengaruhi sikap caring 

adalah beban kerja dan 

kepuasan kerja yang 

diwakili oleh persentase 

skor rata-rata 90,2% dan 

rata-rata ± SD (27,05 ± 

4,90), diikuti oleh keadaan 

tempat kerja yang diwakili 

oleh persentase skor rata-rata 

85,7% dan rata-rata ± SD 

(59,97 ± 10,14). Sedangkan 

faktor yang paling sedikit 

dilaporkan mempengaruhi 

sikap caring adalah 

karakteristik pasien yang 

diwakili oleh persentase skor 

rata-rata 72,7% dan rata-rata 

± SD (29,06 ± 8,77). 
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Lampiran 2: Bukti Screen Pencarian 

Google Scholar = 31 Artikel  

 
 

PubMed = 66 Artikel  
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Elsevier = 4 Artikel  
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Lampiran 3: Critical Apraissal  

1 2 3 4 5 6 7 8

(Kurniawan et al., 2019) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100

(Kuswantoro et al., 2021) 1 1 1 1 1 0 1 1 7 87,5

(Fawzi et al., 2021) 1 1 1 1 0 0 1 1 6 75

(Oluma & Abadiga, 2020) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100

(Shalaby & Janbi, 2018) 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100

1.       Apakah kriteria inklusi dalam sampel sudah jelas didefinisikan?

2.       Apakah subyek penelitian dan latarnya dijelaskan dengan detail?

3.       Apakah paparan diukur secara valid dan reliabel?

4.       Apakah digunakan kriteria standar (objektif) untuk pengukuran kondisi?

5.       Apakah faktor perancu (confounding factor ) diidentifikasi?

6.       Apakah strategi untuk mengatasi factor perancu dijelaskan?

7.       Apakah hasil diukur secara valid dan reliabel?

8.       Apakah analisis statistik yang digunakan sesuai?

Apraisal Checklist Item 

total %Sumber 
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